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ABSTRAK

Tetes Nurhalisa, NIM: 2030105048, Judul Skripsi “PENGEMBANGAN
MODUL MATERI PERBANDINGAN BERBASIS PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) UNTUK PESERTA DIDIK KELAS VII SMP NEGERI
17 SIJUNJUNG?”, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Iimu
Keguruan, UIN Mahmud Yunus Batusangkar, 2025.

Penelitian ini bertolak dari permasalahan yaitu, kurangnya minat belajar
peserta didik dalam belajar matematika karena sumber belajar yang kurang dalam
proses pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik malas dalam
mengikuti pembelajaran matematika sehingga berdampak pada hasil belajar dari
peserta didik. Salah satu cara mengatasi permasalahan tersebut dengan adanya
suatu inovasi dalam pembelajaran matematika, sehingga dapat menambah minat
dan semangat peserta didik dan hasil belajar pun meningkat, seperti penggunaan
modul matematika berbasis Problem Based Learning (PBL), dengan
diberikannya modul kepada peserta didik akan membuat pembelajaran yang
dilakukan peserta didik lebih menyenangkan dan tidak membosankan, peserta
didik memahami pesan yang disampaikan dan akan berusaha belajar dengan
menggunakan modul baik ada guru ataupun tidak ada guru. Tujuan penelitian
untuk mengembangkan modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran matematika yang valid dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang terdiri dari 3
tahap yaitu: tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan) dan tahap
develop (pengembangan). Instrumen penelitian pengembangan ini menggunakan
lembar validasi dan angket. Modul divalidasi oleh 3 orang validator yaitu 2 orang
dosen matematika dan 1 orang guru mata pelajaran matematika. Pada proses
praktikalitas modul diuji cobakan pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 17
Sijunjung, untuk melihat praktikalitas dengan uji keterbacaan modul yang
dikembangkan. Selanjutnya teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah persentase.

Hasil penelitian menunjukan bahwa modul materi perbandingan berbasis
Problem Based Learning (PBL) yang dirancang telah valid dan praktis. Hasil
persentase uji validitas 80,7% dengan kriteria sangat valid. Sementara hasil
persentase uji praktikalitas yang diperoleh dari hasil angket respon peserta didik
yaitu 85% dengan kriteria sangat praktis.

Kata kunci: Sumber belajar, Modul, Model PBL
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman dan pesatnya perubahan global dalam
berbagai aspek kehidupan menjadi masalah serius yang harus dihadapi bangsa
dalam mempersiapkan generasi masa depan. Untuk menghadapi perkembangan
zaman yang begitu pesat maka perlu mempersiapkan generasi muda yang
berkualitas dan berintegritas. Oleh sebab itu, maka diperlukan pendidikan yang
layak guna menciptakan generasi yang berilmu dan berpengetahuan.

Dengan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 poin 1, dijelaskan
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Noor, 2018: 130). Idealnya
tujuan pendidikan tidak hanya berorientasi pada jangka pendek akan tetapi
hendaknya melihat jauh kedepan dan memikirkan apa yang akan terjadi dan
dihadapi pada masa depan. Salah satu yang menjadi pusat perhatian pemerintah
dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah bidang matematika.

Matematika ialah bidang pendidikan eksak yang sangat berpengaruh dan
memiliki peranan penting dalam kehidupaan, baik kehidupan sehari-hari
ataupun dalam mengembangkan ilmu pendidikan dan kebutuhan teknologi.
Tujuan mempelajari matematika ialah agar peserta didik memiliki pemahaman
konsep, penalaran, pengkomunikasian gagasan, kemampuan yang strategik,
serta memiliki sikap menghargai matematika yang bermanfaat dalam
kehidupan (Rahmah, 2018: 7-8).

Hasil TIMSS (survei Trends in International Mathematics and Science
Study) sebagai suatu studi internasional dalam bidang matematika dan sains
melaporkan di tahun 2018, skor rata-rata prestasi matematika peserta didik
Indonesia terdapat pada urutan 397 dari rata-rata skor international 500. PISA



(Programme Internationale for Student Assesment) yang merupakan suatu
bentuk evaluasi kemampuan dan pengetahuan dalam bidang matematika, sains,
dan bahasa pada tahun 2018, menyebutkan bahwa Indonesia mendapatkan skor
rata-rata 379, salah satu penyebabnya adalah matematis dan kemampuan
bernalar peserta didik masih tergolong rendah (Sari & Afriansyah, 2022: 276).
Kemudian dari hasil PISA 2022 Indonesia naik 5 posisi dibandingkan hasil
PISA 2018, selain hal tersebut kemampuan sains juga mengalami peningkatan
6 posisi dibandingkan  sebelumnya  (Permendikbudristek,  2023).
Ketidakmampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal menunjukkan bahwa
rendahnya kemampuan matematis dan kemampuan bernalar peserta didik
terhadap materi yang diberikan oleh pendidik (Sarimanah, 2017: 66).
Matematika dalam pembelajaran dikenal dengan materi yang bersifat
kompleks. Hal ini membuat pembelajaran matematika dikenal sebagai mata
pelajaran yang sulit dan menakutkan bagi peserta didik. Oleh sebab itu, guru
dituntut untuk bisa menciptakan pembelajaran matematika yang
menyenangkan sehingga peserta didik tidak lagi merasa pembelajaran
matematika sebagai pelajaran yang menakutkan (Sasmita et al., 2024: 2).
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik
dalam memahami matematika, salah satunya adalah sumber belajar (Suhendra
et al., 2020: 134). Sejalan dengan itu (Setyadi & Saefudin, 2019: 13) juga
mengemukakan bahwa sumber belajar yang memadai merupakan salah satu
yang mempengaruhi kegiatan proses pembelajaran. Sumber belajar atau yang
biasa disebut bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara
sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis yang memungkinkan peserta
didik untuk dapat menggunakannya dalam pembelajaran (Anita Nasution,
Sormin & Nurasahara, 2019: 49). Sumber belajar merupakan segala sesuatu
baik benda, data, fakta, ide, orang, dan lain sebagainya yang bisa menimbulkan
proses belajar. Contohnya buku paket, modul, LKS (lembar kerja siswa),
realita, model, market, bank, museum, kebun binatang, dan pasar (Komalasari,
2019: 444). Sejalan dengan itu pada penelitian lain juga berpendapat bahwa



sumber belajar bisa berupa jurnal, Lembar Kerja Siswa (LKS), modul, dan
lain-lainnya (Suprihatiningsih & Annurwanda, 2019: 59).

Berdasarkan hasil obsevasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 17
Sijunjung pada tanggal 22 Juli 2024, diketahui sumber belajar yang digunakan
sekolah hanya menggunakan buku paket yang disediakan sekolah saja. Berikut
buku paket yang digunakan guru di sekolah yang ditulis oleh Dicky Susantnto,
dkk tahun 2022 :

Permasalahan

Bagaimana kalian memperkecil atau memperbesar sebuah gambar
dengan tetap mempertahankan bentuknya secara proporsional?
Pengertian proporsional menunjukkan bentuk dengan ukuran baru,
tetapi tetap sebanding dengan bentuk asalnya.

e
- : -

Ukuran & Rotasi

Lebar Tingai

EAS & em T3 2 em

Skala Lebar Siata Tinggi
100 s em 00 + em
& Wasncirasio linggi lebar

Gambar 3.17 Perubahan Ukuran Gambar

Bagi siswa yang mempunyai akses ke google drive.

Pada dokumen di google drive terdapat aplikasi mengubah ukuran
gambar, yaitu dengan mengubah skala lebar dan skala tinggi.

Perubahan ukuran dibuat dalam persen untuk panjang dan lebar,
perhatikan Gambar 3.17.

Pilihlah sebuah gambar dan gunakan aplikasi dalam google
drive untuk mengubah ukuran gambar menurut tabel di halaman
berikut. Tentukan rasio dari panjang dan lebar gambar dan amati
proporsionalitas gambar. Untuk setiap rasio, nyatakan proporsional
atau tidak.

Gambar 1. 1 Buku yang Digunakan Pendidik

Pada buku tersebut penjabaran materinya masih sedikit sehingga peserta
didik sulit untuk memahaminya. Salah satu materi yang terdapat di kelas VII
adalah materi perbandingan. Pada buku tersebut untuk materi perbandingan
uraian materinya sudah memaparkan terhadap masalah kontekstual, namun
materinya belum dipaparkan secara rinci. Seperti pada bagian materi skala dan
perbandingan proporsi, materinya belum dipaparkan secara satu persatu
melainkan langsung masuk ke kaitan antara perbandingan skala dengan
perbandingan senilai (proporsi), sehingga hal ini membuat peserta didik sulit
memahami konsepnya. Materi perbandingan merupakan salah satu konsep

matematika yang kerap kali digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Contoh



kegunaan perbandingan dalam kehidupan sehari-hari matematika diantaranya
ialah untuk menghitung jarak kota di seluruh dunia, supaya menghitungnya
tidak sulit, untuk pembuatan peta, pembuatan denah lokasi rumah, dan untuk
membuat maket gedung (Agnesti & Materials, 2020: 350). Materi
perbandingan bisa menggali kemampuan peserta didik dalam belajar
matematika. Pada materi perbandingan peserta didik dituntut harus memahami
permasalahan yang ada di soal, biasanya terdapat dua objek atau lebih yang
menjadi pembandingnya (Yuliani et al., 2018: 79). Itulah mengapa materi
perbandingan menjadi salah satu materi yang sangat penting dipahami oleh
peserta didik. Namun, peserta didik di SMP ini belum terbiasa dihadapkan
pada permasalahan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari sehingga hal
ini mengakibatkan peserta didik kurang terampil dalam memecahkan suatu
masalah. Hal tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara dengan peserta didik
dimana banyak peserta didik yang menganggap bahwa pelajaran matematika
merupakan pelajaran yang cukup sulit dipahami karena banyak rumus dan
mereka kurang mengetahui bagaimana contoh penerapan matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara terhadap guru matematika
yang mengatakan bahwa penguasaan materi peserta didik terhadap pelajaran
matematika masih kurang. Menurut keterangan lebih lanjut, hal ini disebabkan
oleh minat peserta didik dalam mempelajari matematika masih kurang.
Sebagian peserta didik ada yang paham dengan materi dengan hanya membaca
buku namun ada juga peserta didik yang harus menerima penjelasan
keseluruhan materi oleh guru baru mereka mengerti.

Selain itu, dari hasil wawancara juga diketahui bahwa di sekolah
tersebut guru masih jarang mengembangkan sumber belajar atau bahan ajar
sendiri dan bahkan tidak pernah, hal ini terjadi karena guru terbiasa
menggunakan buku paket saja tanpa menggunakan bahan ajar lainnya. Dengan
tidak adanya bahan ajar lain selain buku, menyebabkan peserta didik dominan
mendengarkan dan mencatat yang sekaligus menjadi salah satu faktor

pembelajaran tidak aktif melibatkan peserta didik dalam proses kegiatan



belajar mengajar bahkan ada peserta didik yang tidak memperhatikan guru saat
menerangkan pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga
masih bersifat satu arah dan membuat peserta didik cenderung pasif. Buku
paket yang digunakan pun jumlahnya terbatas terbatas dan hanya dibagikan
saat pembelajaran berlangsung saja serta tidak bisa dibawa pulang. Hal tersebut
membuat peserta didik tidak memiliki sumber belajar yang bisa mereka
gunakan di luar jam pelajaran matematika. Sehingga peserta didik kekurangan
sumber belajar untuk dapat mengulang pelajarannya dan hanya mengandalkan
buku catatan yang tentunya kurang memadai.

Untuk mengatasi masalah sumber belajar dan agar dapat menarik minat
peserta didik dalam belajar matematika, salah satu cara yang bisa dilakukan
ialah dengan menggunakan sumber atau bahan ajar yang menarik bagi peserta
didik, bentuk sumber belajar atau bahan ajar yang dapat digunakan untuk
memfasilitasi peserta didik memahami materi pelajaran salah satunya adalah
modul. Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk
memfasilitasi peserta didik dalam belajar (Suprihatiningsin & Annurwanda,
2019: 59).

Pembelajaran menggunakan modul dapat membantu sekolah dalam
mewujudkan pembelajaran yang berkualitas. Modul dapat memfasilitasi
peserta didik lebih tertarik dalam belajar, peserta didik otomatis belajar
bertolak dari prerequisites, dan dapat meningkatkan hasil belajar. Modul salah
satu bahan ajar cetak yang cukup bagus digunakan dalam proses pembelajaran
(Anita Nasution, Sormin & Nurasahara, 2019: 51).

Modul memiliki beberapa kelebihan dalam pembelajaran diantaranya: 1)
Modul dapat memberikan umpan balik sehingga peserta didik mengetahui
kekurangan mereka dan dapat segera dilakukan perbaikan, 2) Dalam modul
terdapat tujuan pembelajaran yang jelas sehingga peserta didik dapat belajar
secara terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran, 3) Modul didesain secara
menarik, mudah dipelajari, dan dapat menjawab kebutuhan serta menimbulkan

motivasi peserta didik untuk pembelajaran, 4) Modul bersifat fleksibel karena



materi modul dapat dipelajari oleh peserta didik dengan cara dan kecepatan
yang berbeda (Pamungkas dkk, 2020 : 2).

Modul cetak bisa dikatakan mampu memberikan ketertarikan peserta
didik dalam memakainya. Modul ialah suatu kesatuan yang utuh, terdiri dari
serangkaian kegiatan belajar, secara nyata telah memberikan hasil belajar yang
efektif dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan secara jelas dan spesifik
(Kurniati, 2018: 47).

Modul yang dikembangkan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) pada materi perbandingan, karena model Problem Based
Learning (PBL) merupakan model pembelajaran aktif yang melibatkan peserta
didik sebagai subyek pembelajaran yang mengutamakan proses dan materi
perbandingan yang banyak dijumpai penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Pada buku paket yang digunakan guru, materi yang tercantum juga sudah
mengarah kepada masalah kontekstual namun peserta didik masih sulit
memahami materi dan pembelajaran yang monoton hanya berpusat pada guru
sehingga peserta didik tidak terlibat aktif. Jadi, dengan menerapkan model PBL
peserta didik akan merasa tertantang untuk menyelesaikan masalah, karena
model PBL ialah model pembelajaran yang meghadapkan peserta didik ke
suatu permasalahan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari (kontekstual)
sehingga bisa menyelesaikan masalahnya sendiri (Kartikasri et al., 2021: 46).
Selain itu pada modul yang peneliti kembangkan dengan berbasis PBL ini
materi yang disampaikan dikelompokkan secara rinci, sehingga peserta didik
akan sangat mudah mempelajarinya dan pengembangan modul ini diserta
dengan petunjuk penggunaan yang begitu jelas agar peserta didik dapat
mempelajarinya secara mandiri atau mengulang pembelajarannya dirumah.

Modul matematika dengan berbasis PBL diharapkan akan bermanfaat
untuk mempermudah peserta didik dalam belajar matematika dan juga
mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika. Kunci
utama dari PBL ialah terletak pada penerapan masalah guna mendorong dan
mengarahkan proses belajar (Tyas, 2017: 45).



Penggunan modul berbasis PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Beberapa penelitian yang sudah dilakukan menunjukan bahwa hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan modul pembelajaran berbasis PBL
lebih baik dari hasil belajar dengan menggunakan pembelajaran biasa (Sormin
& Nurasahara, 2019: 52).

Berdasarkan permasalahan di atas yakni kurangnya minat peserta didik
dalam pembelajaran matematika yang salah satu penyebabnya adalah
kurangnya sumber belajar di sekolah tersebut, maka peneliti mengajukan
alternatif solusi dengan “Pengembangan Modul Materi Perbandingan
Berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk Peserta Didik Kelas VII
SMP Negeri 17 Sijunjung”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana validitas modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk peserta didik kelas VIl SMP Negeri 17 Sijunjung?

2. Bagaimana praktikalitas modul materi perbandingan berbasis Problem
Based Learning (PBL) untuk peserta didik kelas VII SMP Negeri 17
Sijunjung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Menghasilkan modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk peserta didik kelas VIl yang valid.

2. Menghasilkan modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL) untuk peserta didik kelas VII yang praktis

D. Spesifikasi Produk

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk vyaitu modul materi
perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL), yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Modul ini dirancang sebaik dan semenarik

mungkin dengan struktur:



. Cover, dirancang dengan terdapatnya gambar yang berhubungan dengan

matematika dan informasi berupa (nama penyusun, Kkelas, jenjang

pendidikan, dll). Pada perancangan Cover dipilih warna dan gambar-

gambar yang cukup menarik.

. Kata pengantar, kata pengantar ini berisikan ucapan puji syukur kepada

Allah SWT, shalawat kepada Rasulullah SAW, serta ucapan terima kasih

kepada pihak yang terkait dan terlibat dalam pengembangan modul materi

perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL) ini.

. Daftar isi, pada bagian daftar isi menggambarkan isi modul secara

keseluruhan. Daftar isi bertujuan untuk mempermudah peserta didik

mencari halaman materi yang akan dipelajari.

. Pendahuluan, pada bagian pendahuluan ini berisikan tentang deskripsi

singkat mengenai materi, model PBL, dan mejelaskan aktivitas

pembelajaran. Bagian ini bertujuan agar peserta didik memahami model

pembelajaran yang digunakan dan juga langkah-langkah pembelajaran.

. Petunjuk penggunaan modul, petunjuk penggunaan modul memuat urutan

pembelajaran, yaitu petunjuk bagi peserta didik dalam menggunakan modul

untuk belajar.

. Capaian dan tujuan pembelajaran, pada bagian ini berisikan tentang

indikator pencapaian dan juga tujuan pembelajaran

. Peta konsep, Pada bagian ini berfungsi untuk membantu peserta didik

memahami serta mengingat rincian materi pembelajaran

. Uraian materi, uraian materi ini berisi tentang materi yang akan dipelajari

yaitu perbandingan. Pada uraian materi peneliti menggunakan model PBL

sesuai dengan yang dikembangkan oleh peneliti, yaitu pengembangan

modul materi perbandingan berbasis Problem Based Learning. Langkah-

langkahnya yaitu:

a. Orientasi masalah, pada langkah ini terdapat suatu masalah yang
menghadapkan peserta didik pada suatu permasalahan yang berkaitan

dengan kehidupan nyata yang berkaitan dengan materi perbandingan.



b. Mengorganisasi peserta didik, pada langkah ini peserta didik diarahkan
untuk duduk secara berkelompok kemudian menyelesaikan
permasalahan yang sudah diorientasikan, diharapkan dapat
memudahkan peserta didik dalam menemukan konsep materi
pembelajaran.

c. Penyelidikan kelompok, pada langkah ini pendidik membimbing dan
memberi arahan peserta didik dalam penyelidikan apabila ada yang
diragukan baik individual atau kelompok

d. Menyajikan dan mengembangkan hasil karya, peserta didik menyajikan
materi yang telah dipelajari dan mempresentasikannya didepan kelas.

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada
langkah ini peserta didik yang tampil mengevaluasi hasil penyelesaian
masalah kelompoknya bersama-sama dengan kelompok lain yang
memberikan agumennya

9. Evaluasi, hal ini dilakukan guna menyamakan persepsi dan pemahaman
peserta didik serta mengetahui apakah ada dari jawaban peserta didik yang
berbeda atau kurang tepat dalam menjawab, sehingga apabila ada yang
kurang tepat peserta didik bisa lebih memahami materi

10. Soal, berisi soal-soal yang berkaitan dengan materi perbandingan guna
menambah pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam
menyesesaikan soal berkaitan dengan perbandingn.

11. Rangkuman, rangkuman ini berisi tetang jabaran materi secara ringkas,
yang bertujuan untuk mempermudah memahami pembelajaran dan
mengingat materi.

12. Daftar pustaka, berisikan sumber rujukan yang diambil oleh peneliti dalam
membuat modul

Selain  memperhatikan  komponen-komponen di atas, dalam
mengembangkan modul ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu:

1. Modul yang dikembangkan memuat gambar-gambar yang membuat
tampilannya lebih menarik dan disukai peserta didik, oleh karena itu dalam

mendesain modul peneliti menggunakan aplikasi Canva.
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2. Bahasa yang digunakan dalam mengembangkan modul menggunakan
bahasa yang sederhana agar dapat dipahami oleh peserta didik.
E. Pentingnya Pengembangan
1. Bagi peserta didik
Memberi pengalaman baru dan mendorong peserta didik terlibat aktif
dalam pembelajaran di kelas serta membuat pembelajaran lebih bermakna.
2. Bagi guru
Memberikan alternatif pembelajaran matematika yang bisa
dikembangkan lebih baik, sehingga bisa dijadikan sebagai sumber belajar
bagi peserta didik.
3. Bagi peneliti
Penelitian ini membantu peneliti dalam mengembangkan modul materi
perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk peserta didik.
Serta memberikan informasi mengenai praktikalitas penggunaan modul bagi
peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan pengembangan modul
materi perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL).
4. Bagi sekolah
Dapat digunakan sebagai acuan dalam menyediakan sumber belajar
matematika demi tercapainya ketuntasan belajar peserta didik dengan
menggunakan modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL) yang praktis.
F. Asumsi dan Fokus Pengembangan
1. Asumsi
Asumsi yang mendasari pengembangan adalah modul materi
perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL) membantu peserta
didik dalam memahami materi.
2. Fokus pengembangan
Produk yang dikembangkan berupa modul pada materi perbandingan
berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat dimanfaatkan dalam
membantu pembelajaran matematika untuk peserta didik kelas V1l semester
ganjil di SMP N 17 Sijunjung.
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G. Defenisi Operasional
1. Modul berbasis PBL
Modul berbasis PBL merupakan bahan ajar yang dikembangkan dengan
model pembelajaran berbasis masalah, dengan komponen-komponennya
sebagai berikut:
a. Cover,)
b. Kata pengantar
c. Daftar isi
d. Pendahuluan
e. Petunjuk penggunaan modul
f.Capaian dan tujuan pembelajaran
g. Peta konsep
h. Uraian materi, pada uraian materi peneliti menggunakan model PBL
sesuai dengan yang dikembangkan oleh peneliti, langkah-langkahnya
yaitu:
1) Orientasi masalah
2) Mengorganisasi peserta didik
3) Penyelidikan kelompok
4) Menyajikan dan mengembangkan hasil karya
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
i.Evaluasi
j.Soal
k. Rangkuman
|. Daftar pustaka.
2. Materi perbandingan
Perbandingan merupakan salah satu konsep matematika yang kerap kali
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Contoh kegunaan perbandingan
dalam kehidupan sehari-hari diantaranya ialah untuk menghitung jarak kota
di seluruh dunia supaya menghitungnya tidak sulit, untuk pembuatan peta,

pembuatan denah lokasi rumah, untuk membuat maket gedung dan lain-lain.
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3. Validitas
Validitas ialah suatu pertimbangan yang sangat penting dalam
mengembangkan dan mengevaluasi instrumen. Validitas dilakukan untuk
melihat ketepatan dalam melakukan dan menggunakan instrumen serta
dapat di uji kebenarannya. Valid yang dimaksud ialah apakah modul yang
dibuat peneliti sudah sesuai dengan kriteria sebuah modul. Kriteria validasi
yaitu kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan kegrafikan yang diadopsi sesuai
dengan kriteria mutu standar oleh BSNP.
4. Analisis Praktikalitas
Pada uji praktikalitas ini bertujuan guna melihat bagaimana tingkat
kegunaan modul materi perbandingan berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada pembelajaran. Praktikalitas modul memiliki kriteria yaitu:
1) Modul menggunakan bahasa yang mudah dipahami
2) Keefisienan waktu
3) Sesuai materi
4) Bisa digunakan dalam pembelajaran secara mandiri
5) Modul memiliki tampilan yang menarik

6) Modul dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.



BAB II
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori

1. Sumber Belajar

Edgar Dale seorang pendidik Amerika menyatakan bahwa pengalaman
merupakan bagian dari sumber belajar bahkan merupakan suatu hal yang
lebih luas dari sebuah buku cetak sekali pun. Aktivitas yang dilakukan
menimbulkan peristiwa belajar. Artinya, akan ada perubahan-perubahan
yang pada dasarnya bentuk pembelajaran yang semakin berkembang jauh
lebih baik dari sebelumnya. Sumber belajar merupakan segala sesuatu baik
benda, data, fakta, ide, orang, dan lain sebagainya yang bisa menimbulkan
proses belajar. Contohnya buku paket, modul, LKS (lembar kerja siswa),
realita, model, market, bank, museum, kebun binatang, pasar dan lain
sebagainya (Komalasari, 2019: 444).

Dageng menyatakan bahwa sumber belajar merupakan segala sesuatu
yang berwujud benda dan orang yang dapat menunjang belajar sehingga
mencakup semua sumber yang mungkin dapat dimanfaatkan oleh tenaga
pengajar agar terjadi perilaku belajar. Sumber belajar ialah semua sumber
seperti pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar yang dimanfaatkan
peserta didik sebagai sumber untuk kegiatan belajar dan dapat
meningkatkan kualitas belajarnya (Jonassen, 2015: 129).

Sumber belajar ialah sumber pengetahuan yang memiliki berbagali
dimensi, sumber belajar di tinjau dari artian yang sempit hingga pengertian
yang luas. Sumber belajar dalam arti yang sempit yaitu sumber belajar yang
tercakup pada buku-buku atau bahan-bahan tercetak, seperti majalah,
bulletin dan sebagainya, sedangkan pada artian yang luas sumber belajar
bisa diartikan yaitu berupa sarana pembelajaran yang dapat menyajikan
pesan dan dapat di dengar maupun yang dapat di lihat, seperti radio, televisi
dan perangkat keras. Sumber belajar sangat penting dalam proses
pembelajaran, karena tanpa adanya sumber belajar proses pembelajaran
tidak akan terjadi (Suhirman, 2018:159).

13
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Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sumber belajar
itu merupakan segala sesuatu baik berwujud maupun tidak, sumber belajar
dapat berupa pengalaman, orang, pesan, ataupun alat seperti bahan ajar
cetak, vodeo ataupun lainnya yang dapat memberikan informasi dan
bermanfaat dalam proses pembelajaran.

. Modul
a. Pengertian Modul

Terdapat beberapa penunjang dalam proses pembelajaran
diantaranya bahan ajar dan media pembelajaran. Salah satu bentuk bahan
ajar yang sesuai dengan pembelajaran ialah modul. Modul ialah salah
satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, di
dalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan
didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang
spesifik. Modul memuat tujuan pembelajaran, materi belajar, dan
evaluasi. Modul berfungsi untuk pelengkap sarana belajar yang bersifat
mandiri, hingga peserta didik bisa belajar sesuai dengan kecepatan
masing-masing. Modul juga diartikan sebagai paket pengajaran yang di
dalamnya memuat konsep bahan ajar yang bisa dipelajari sendiri (self
instructional) (Harahap & Fauzi, 2018: 13-15).

Istilah modul diambil dari dunia teknologi pendidikan, yaitu alat
ukur yang lengkap (Fauzan, 2021: 644). Modul merupakan sebuah bahan
ajar yang dikemas secara sistematis sehingga bisa dipelajari baik ada
guru ataupun tidak (Sestiya et al., 2020: 84). Modul berperan besar dalam
membantu guru untuk merancang pembelajaran, dan yang memiliki
peran besar dalam pembelajaran ialah seorang guru (Hengki et al., 2022:
172). Modul merupakan bahan ajar yang dirancang secara sistematis
berdasar kepada kurikulum tertentu dan dikemas dalam satuan
pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri
dalam satuan tertentu (Susanti, 2017: 157-158). Modul mencakup isi

materi, metode, dan evaluasi (Imam & Ramadhan, 2023: 271)
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Pada modul minimal memuat tujuan pembelajaran, materi/substansi
belajar, dan evaluasi.  Tujun pembuatan modul menurut (Dwi
Rahdiyanta: 1-2) diantaranya:

1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan supaya tidak
bersifat verbal.

2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera.

3) Bisa digunakan secara tepat dan bervariasi

4) Meningkatkan motivasi dan gairah belajar

5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya

6) Memungkinkan peserta didik belajar mandiri

7) Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi
sendiri hasil belajarnya.

Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
modul merupakan bahan ajar yang dirancang secara sistematis dan
dikemas dalam bentuk cetak dengan tampilan semenarik mungkin,
dimana pembuatan modul berdasar pada kurikulum dan sangat
bermanfaat dalam pembelajaran.

. Manfaat dan Tujuan Modul

Penyusunan modul menurut (Friantini et al., 2020: 164) memiliki
manfaat dan tujuan yakni:

1) Menyediakan bahan ajar sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik.

2) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik materi ajar
dan karakteristik peserta didik.

3) Latar belakang lingkungan sosial

4) Belajar sebagai suatu kegiatan yaitu mengamati, membaca,
berimajinasi, mencoba sesuatu sendiri, mendengarkan, dan mengikuti
petunjuk.

Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

penyusunan sebuah modul memiliki manfaat dan tujuan yakni untuk
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menyediakan sumber belajar yang sesuai tuntutan kurikulum yang
disesuaikan dengan katakteristik peserta didik dan lingkungan sosial
dengan menjadikan pengalaman sebagai bentuk kegiatan belajar.
. Karakteristik Modul
Menurut (Susanti, 2017: 161) modul dikatakan baik apabila memiliki
karakteristik sebagai berikut:
1) Self Instruction
lalah karakteristik penting dalam sebuah modul yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri dan tidak
tergantung pada orang lain. Agar karakter Self Instruction terpenuhi
maka modul harus:
a) Modul memuat tujuan pembelajaran dengan jelas.
b) Modul memuat materi dan disusun menjadi bentuk kegiatan yang
spesifik.
¢) Kejelasan penyajian materi didukung oleh contoh dan ilustrasi.
d) Modul memuat soal latihan, tugas ataupun sejenisnya yang
memungkinkan dapat mengukur tingkat pemahaman peserta didik.
e) Modul harus kontekstual
f) Bahasa yang digunakan dalam modul sederhana dan komunikatif
g) Memuat rangkuman materi pembelajaran
h) Modul memuat instrumen penilaian/ assesment yang memugkinkan
peserta didik melakukan self assesment.
i) Memuat tanggapan atas penilaian untuk memudahkan peserta didik
mengetahui tingkat penguasaan materi.
J) Memuat informasi mengenai rujukan/ pengayaan/ referensi yang
mendukung pembelajaran yang dimaksud.
2) Self Contained
Self Contained yaitu modul memuat seluruh materi pembelajaran.
Konsep ini memberi kesempatan peserta didik untuk mempelajari
materi pembelajaran dengan tuntas, sebab materi dikemas secara utuh.
3) Stand Alone
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Stand Alone ialah karakter modul yang bisa digunakan tanpa
bergantung pada sumber belajar lain. Peserta didik tidak memerlukan
bahan ajar lain untuk mempelajari atau mengerjakan tugas pada
modul.

4) Adapif

Modul dikatakan Adapif apabila menyesuaikan dengan

perkembangan ilmu dan teknologi.
5) User Friendly
Modul yang digunakan dapat membantu dan memudahkan
peserta didik dalam mengakses sesuai keinginan peserta didik.

. Komponen Modul

Menurut (Haristah et al., 2019: 227-230) modul terdiri atas beberapa
komponen diantaranya:
1) Cover
2) Kata pengantar
3) Daftar isi
4) Pendahuluan
5) Capaian pembelajaran
6) Peta konsep
7) Uraian materi
8) Latihan soal
9) Biografi penulis
10) Daftar pustaka

Sedangkan menurut (Suastika & Rahmawati, 2019: 60) modul terdiri
atas beberapa bagian yaitu:
1) Kata pengantar
2) Petunjuk modul
3) Daftar isi Kompetensi
4) Kegiatan pembelajaran
5) Uji kompetensi
6) Daftar pustaka
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7) Kunci jawaban
Sedangkan menurut pendapat (Herawati & Muhtadi, 2018: 186)
menyatakan komponen modul terdiri dari:
1) Cover
2) Kata pengantar
3) Daftarisi
4) Pendahuluan
5) Petunjuk penggunaan modul
6) Capaian dan tujuan pembelajaran
7) Peta konsep
8) Uraian materi
9) Soal
10) Evaluasi
11) Rangkuman
12) Daftar pustaka
Dari penjelasan tersebut di atas, peneliti mengambil kesimpulan
bahwa untuk pengembangan modul yang peneliti buat menggunakan
komponen-komponen modul yang dikemukakan oleh (Herawati &
Muhtadi, 2018: 186).
. Langkah Pemyusunan Modul
Pengembangan modul dapat dilakukan dengan beberapa tahap, yakni
menganalisis kebutuhan, memetakan isi produk atau bahan ajar, serta
membuat bahan ajar yang sesuai dengan struktur dari modul. Analisis
kebutuhan ialah langkah pertama dalam penulisan modul. Analisis
kebutuhan ini bertujuan supaya modul yang dikembangkan sesuai dengan
kondisi dan kompetensi yang harus dimiliki (Siregar et al., 2022: 19).
Pengembangan modul menurut (Sumini, 2018: 82-83) harus
mengikuti beberapa langkah yang sistematis, diantaranya:
1) Merumuskan tujuan dengan jelas dan spesifik dalam bentuk kelakuan

peserta didik yang bisa diamati dan diukur.
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2) Test diagnostik guna mengukur latar belakang, pengetahuan, dan
kemampuan yang telah dimiliki peserta didik untuk prasyarat
menempuh modul.

3) Terdapat butir test dengan tujuan modul.

4) Menyusun alasan mengapa pentingnya modul bagi peserta didik

5) Kegiatan pembelajaran  direncanakan guna membantu dan
membimbing peserta didik supaya mencapai kompetensi seperti yang
telah dirumuskan dalam tujuan.

6) Menyusun post-test guna mengukur hasil belajar peserta didik.

7) Menyiapkan pusat sumber bacaan yang terbuka untuk peserta didik
kapanpun membutuhkannya.

3. Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) ialah model pembelajaran aktif yang
melibatkan peserta didik sebagai subyek pembelajaran yang
mengutamakan proses. Sedangkan pendidik berperan sebagai fasilitator,
selain memberi stimulus untuk menggapai sintesa pemikiran peserta
didik sendiri (Mahabbati dalam Tyas, 2017: 45).

Model pembelajaran bebasis Problem Based Learning (PBL) ialah
model pembelajaran berdasarkan suatu masalah menggunakan instruktur
sebagai pelatihan metakognitif yang diakhiri dengan penyajian dan
analisis kerja peserta didik (Suliyati et al., 2018: 13). Problem Based
Learning (PBL) menghendaki peserta didik bisa menggeluti penyelidikan
otentik dengan cara memperoleh pemecahan masalah terhadap
permasalahan yang nyata. Peserta didik mampu menganalisis informasi,
melakukan eksperimen, menciptakan inferensi dan menyimpulkan (Noly
shofiya, 2020: 35).

Dengan menerapkan model PBL peserta didik akan merasa
tertantang untuk menyelesaikan masalah, kerana model PBL ialah model

pembelajaran yang meghadapkan peserta didik ke suatu permasalahan
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yang nyata sehingga bisa menyelesaikan masalahnya sendiri (Kartikasri
et al., 2021: 46).

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa model PBL
merupakan pembelajaran aktif yang melibatkan peserta didik sebagai
subyek, sehingga peserta didik akan merasa tertantang untuk
menyelesaikan masalah, sebab model PBL merupakan model
pembelajaran yang menghadapkan peserta didik terhadap suatu masalah
kontekstual.

. Karakteristik PBL

Kunci utama dari PBL ialah terletak pada penerapan masalah guna
mendorong dan mengarahkan proses belajar (Tyas, 2017: 45).
Pembelajarn dengan model PBL menurut (Hermuttagien et al., 2023: 42)
memiliki ciri-ciri, diantaranya:

1) Menerapkan pembelajaran kontekstual

2) Permasalahan yang disajikan bisa membantu memotivasi peserta didik
untuk belajar.

3) Pembelajaran yang integritas, yakni pembelajaran yang termotivasi
dengan masalah yang tidak terbatas.

4) Peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

5) Adanya kolaborasi kerja antara peserta didik yang memiliki berbgai
macam keterampilan, pengalaman dan berbagai konsep.

. Langkah PBL

(Vitasari et al., 2013: 4) menyebutkan langkah-langkah pembelajaran

berbasis masalah di antaranya:

1) Orientasi masalah

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
3) Menjelaskan tujuan atau maksud pembelajaran
4) Mengklarifikasi istilah

5) Melakukan penyelidikan dan diskusi

6) Membuat laporan hasil diskusi

7) Menganalisis proses pemecahan masalah.
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Sedangkan menurut (Novelni & Sukma, 2021: 14-16), menyatakan
bahwa terdapat lima langkah-langkah dalam model PBL yakni:
1) Orientasi masalah
2) Mengorganisasi peserta didik
3) Penyelidikan kelompok
4) Mengembangkan serta menyajikan hasil karya
5) Menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, langkah-langkah PBL yang akan
peneliti gunakan berdasarkan pendapat (Novelni & Sukma, 2021: 14-16).

4. Modul Berbasis Problem Based Learnin (PBL)
a. Pengertian Modul Berbasis PBL

Modul pembelajaran berbasis PBL merupakan bahan ajar berbasis
masalah atau Problem Based Learning yang alternatif bisa dipakai dalam
proses pembelajaran (Suprihatiningsin & Annurwanda, 2019: 59).
Penggunan modul berbasis PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Beberapa penelitian yang sudah dilakukan menunjukan bahwa
hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis PBL lebih baik dari hasil belajar dengan menggunakan
pembelajaran biasa (Sormin & Nurasahara, 2019: 52).

b. Komponen Modul Berbasis PBL

Komponen dari modul berbasis PBL terdiri dari Kompetensi Inti
(K1), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK),
dan tujuan pembelajaran (Aldo et al., 2021: 118). Sedangkan pada
penelitian lain dikatakan bahwa modul dikembangkan terdiri dari
beberapa bagian diantaranya halaman sampul, kata pengantar, petunjuk
penggunaan modul, daftar isi, pendahuluan, peta konsep, contoh soal, uji
pemahaman, rangkuman, evaluasi, umpan balik, pengayaan dan daftar
pustaka (Hudha et al., 2017: 43).

Dari beberapa hasil penelitian di atas, maka peneliti merancang

modul semenarik mungkin, dengan struktur sebagai berikut:
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1) Cover, dirancang dengan terdapatnya gambar yang berhubungan
dengan matematika dan informasi berupa (nama penyusun, kelas,
jenjang pendidikan, dll).

2) Kata pengantar

3) Daftar isi

4) Pendahuluan

5) Petunjuk penggunaan modul

6) Capaian dan tujuan pembelajaran

7) Peta konsep

8) Uraian materi, uraian materi ini berisi tentang materi yang akan
dipelajari yaitu perbandingan. Pada uraian materi inilah peneliti
menggunakan model PBL sesuai dengan yang dikembangkan oleh
peneliti, yaitu pengembangan modul materi perbandingan berbasis
Problem Based Learning. Langkah-langkahnya yaitu:

a) Orientasi masalah, pada langkah ini terdapat suatu masalah yang
menghadapkan peserta didik pada suatu permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan nyata yang berkaitan dengan materi
perbandingan.

b) Langkah kedua yaitu mengorganisasi peserta didik, pada langkah
ini peserta didik diarahkan untuk duduk secara berkelompok
kemudian menyelesaikan permasalahan yang sudah diorientasikan,
diharapkan dapat memudahkan peserta didik dalam menemukan
konsep materi pembelajaran.

c) Langkah ketiga yaitu penyelidikan kelompok, pada langkah ini
pendidik membimbing dan memberi arahan peserta didik dalam
penyelidikan apabila ada yang diragukan baik individual atau
kelompok

d) Langkah keempat yaitu, mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, halaman ini berisi tentang cara peserta didik menyajikan
kembali materi yang telah dipelajar dan mempresentasikan hasil

kerja kelompok didepan kelas.
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e) Langkah kelima yakni, menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Pada langkah ini peserta didik yang tampil
mengevaluasi hasil penyelesaian masalah kelompoknya bersama-
sama dengan kelompok lain yang memberikan agumennya.

9) Evaluasi, evaluasi dilakukan pada saat presentasi kelompok
10) Soal, berisi soal-soal yang berkaitan dengan materi
11) Rangkuman, berisi ringkasan materi yang bertujuan untuk membantu
peserta didik lebih memahami materi yang dipelajari
12) Daftar pustaka
Selain  memperhatikan komponen-komponen di atas, dalam
mengembangkan modul ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu:
1) Modul yang dikembangkan memuat gambar-gambar yang membuat
tampilannya lebih menarik dan disukai peserta didik, oleh karena itu
dalam mendesain modul peneliti menggunakan aplikasi Canva.
2) Bahasa yang digunakan dalam mengembangkan modul menggunakan
bahasa yang sederhana agar dapat dipahami oleh peserta didik.
5. Materi Perbandingan

Perbandingan merupakan salah satu konsep matematika yang kerap kali
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Contoh kegunaan perbandingan
dalam kehidupan sehari-hari matematika diantaranya ialah untuk
menghitung jarak kota di seluruh dunia, supaya menghitungnya tidak sulit,
untuk pembuatan peta, pembuatan denah lokasi rumah, untuk membuat
maket gedung dan lain-lain (Agnesti & Materials, 2020: 350).

Salah satu materi yang bisa menggali kemampuan peserta didik dalam
belajar matematika ialah dengan materi perbandingan. Pada materi
perbandingan peserta didik dituntut harus memahami permasalahan yang
ada di soal, biasanya terdapat dua objek atau lebih yang menjadi
pembandingnya (Yuliani et al., 2018: 79). Pada materi perbandingan

capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajarannya sebagai berikut:
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a. Capaian Pembelajaran
Di akhir fase D, peserta didik dapat menyelesaikan masalah
kontekstual dengan menggunakan konsep-konsep dan keterampilan
matematika yang dipelajari pada fase ini. Mereka dapat membaca,
menulis, dan membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional dan
irasional, bilangan desimal, bilangan berpangkat bulat dan akar, bilangan
dalam notasi ilmiah. Mereka dapat menerapkan operasi aritmetika pada
bilangan real, dalam memberikan estimasi/perkiraan  dalam
menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan dengan literasi finansial).
Peserta didik dapat menggunakan faktorisasi prima dan pengertian rasio
(skala, proporsi, dan laju perubahan) dalam penyelesaian masalah.
b. Alur Tujuan Pembelajaran
Alur tujuan pembelajaran tersebut dijabarkan untuk 3 Kkali
pertemuan. Modul berbasis PBL pada materi perbandingan dirancang
sesuai dengan alur tujuan pembelajaran yang ada. Alur Tujuan
Pembelajarannya, yaitu:
1) Konsep rasio (perbandingan) dalam kehidupan sehari-hari
2) Konsep rasio (perbandingan) pada skala
3) Menentukan perbandingan senilai (proporsi)
B. Kualitas Hasil Pengembangan
1. Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana ketetapan
dan kecermatan suatu instrumen melakukan fungsinya sebagai alat ukur.
Konsep validitas ada tiga macam yaitu validitas isi, validitas konstruk, dan
validitas empiris (Arifin, 2017: 9). Validitas terbagi atas content validity
(validitas isi), criterionrelated validity (validitas kriteria pembanding),
construct validity (validitas konstruk) (Bandur, 2013: 146). Standar
penulisan suatu produk dianggap layak sebagai bahan pelajaran sesuai aspek
dalam PP No. 19/2005 pasal 43 ayat (5) menyatakan “kelayakan isi, bahasa,
penyajian, dan kegrafikan buku teks pelajaran dinilai oleh BSNP ditetapkan

dengan peraturan mentri” (Susilowibowo et al., n.d., 2013: 3)
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Kriteria kelayakan mutu suatu produk di adaptasi dari BSNP dalam
(Denti Meiningsih, dkk, 2019: 13) antaranya:
a. Kelayakan isi
Komponennya yaitu:
1) Cakupan materi
Indikatornya:
a) Kelengkapan materi
b) Keluasan materi
¢) Kedalaman materi
2) Keakuratan materi
Indikatornya:
a) Keakuratan konsep
b) Keakuratan prosedur
¢) Keakuratan gambar
d) Keakuratan data dan fakta
3) Relevansi
Ada beberapa hal yang harus dipenuhi dalam modul yaitu:
a) Sesuai dengan perkembangan  pesertadidik
b) Sesuai dengan teori pendidikan/ pembelajaran
c) Modul yang dikembangkan sesuai dengan nilai sosial budaya,
norma, budaya, dan tidak memihak ke satu gender.
d) Sesuai dengan kondisi kekinian
b. Kelayakan penyajian
Komponennya:
1) Kelengkapan penyajian (bagian pendahuluan, inti dan akhir)
2) Penyajian materi pembelajaran
3) Penyajian informasi (runtut, koheren, konsisten, keseimbangan).
C. Kelayakan bahasa
Indikatornya:
1) Sesuai dengan kaidah bahasa baku (ketepatan tata bahasa dan

ketepatan ejaan atau EYD)
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2) Sesuai dengan perkembangan peserta didik (Mendorong semangat
peserta didik untuk belajar dan kesesuaian dengan tingkat
perkembangan intelektual peserta didik)

d. Kelayakan kegrafikan

Indikatornya:

1) Ukuran fisik modul

2) Desain cover modul, terdiri dari konsistensi tata letak, tampilan yang
menarik, kekontrasan yang baik, keserasian (warna, tulisan, dan
gambar), serta jenis dan ukuran huruf yang mudah dibaca.

3) Desain isi modul.

Validasi desain produk bisa dilakukan dengan menghadirkan beberapa
pakar atau tenaga ahli dan praktisi yang sudah berpengalaman untuk manilai
produk baru yang dirancang tersebut.

2. Praktikalitas

Uji praktikalitas bertujuan melihat tingkat kegunaan produk pada
pembelajaran. Praktikalitas ialah penilaian tingkat kepraktisan dari sudut
pandang guru dan peserta didik, didapat dari pendapat guru dan peserta
didik terhadap bahan ajar yang dihasilkan (Vernanda, n.d: 166).

Uji praktikalitas penelitian ini mengacu kepada keterpakaian modul
yang dikembangkan. Modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL) dikatakan praktis apabila modul yang dikembangkan dapat
dengan mudah digunakan oleh peserta didik (Siregar et al., 2022).

Pada penelitian ini suatu modul dikatakan praktis jika dapat digunakan
dengan mudah oleh peserta didik yang ditandai dengan hasil angket respon
yang telah diisi oleh peserta didik, diukur sesuai dengan kriteria kemudahan
menggunkan modul.

Praktikalitas produk menurut (Putri, 2022: 134 & 136) memiliki
kriteria yakni:

a. Modul mudah digunakan
b. Keefisienan waktu

¢. Mudah untuk diinterpretasikan



d. Sesuai materi

e. Memiliki daya tarik

f.Bisa digunakan dalam pembelajaran secara mandiri
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Sedangkan pendapat ( Rozila, Ramadhona dan Rosmery, 2018: 41-45)

menyatakan bahwa praktikalitas modul terdiri dari:

a. Modul dapat digunakan dalam pembelajaran

b. Modul memiliki tampilan yang menarik

c. Aspek materi

d. Modul dapat meningkatkan minat belajar peserta didik

e. Modul menggunakan bahasa yang mudah dipahami

f.Aspek waktu.

Dari penjelasan di atas, indikator praktikalitas yang peneliti gunakan

pada penelitian ini adalah gabungan pendapat Putri dan Rozila dkk:

a. Modul menggunakan bahasa yang mudah dipahami

b. Keefisienan waktu

c. Sesuai materi

d. Bisa digunakan dalam pembelajaran secara mandiri

e. Modul memiliki tsmpilan yang menarik

f.Modul dapat meningkatkan minat belajar peserta didik

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala
Likert digunakan dalam mengukur
seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena

sosial ( Bahrun dkk dalam Pranatawijaya et al., 2019: 129). Ada lima

persepsi, sikap dan

kategori yang digunakan dalam skala Likert, yaitu:
Tabel 2. 1 Kategori Skala Likert

No Skor Kategori Skala Likert
1 | Skor 1l Sangat Tidak Setuju

2 | Skor 2 Tidak Setuju

3 | Skor 3 Cukup Setuju

4 | Skor 4 Setuju

5 | Skor5 Sangat Setuju

pendapat



C. Kajian Penelitian Relevan

Tabel 2. 2 Penelitian Relevan
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Penelitian Relevan

Judul: Pengembangan modul berbantuan teknologi untuk
mengembangkan kecakapan abad 21 siswa.

Peneliti: (Dini et al., 2020: 490)

Hasil penelitian: Berdasarkan penilaian ahli materi dan media,
modul tersebut secara berturut-turut memiliki rata-rata skor validitas
87% (sangat valid) dan 83% (valid). Berdasarkan penilaian dari
siswa, kepraktisan modul tersebut memiliki skor rata-rata 74%
sehingga disimpulkan bahwa modul tersebut praktis. Terakhir,
berdasarkan penilaian guru dan didukung dengan hasil pengerjaan
siswa, modul yang dikembangkan juga efektif.

Perbedaan: Penelitian ini berbantuan teknologi sedangkan
pengembangan yang dilakukan peneliti berdasarkan atau berbasis
PBL

Judul: Pengembangan modul matematika berbasis masalah pada
materi sistem persamaan linear dua variabel.

Peneliti: (Suprihatiningsih & Annurwanda, 2019: 62)

Hasil  penelitian:  Penelitian  ini  merupakan penelitian
pengembangan yang menghasilkan sebuah modul, dimana hasilnya
sudah valid dengan nilai 79, 11. Dengan kategori praktis 82, 18.

Perbedaan: Perbedaan dari penelitian relevan dan penelitian yang
dilkukan oleh peneliti adalah, pada penelitian yang dilakukan
konteks tujuan pengembangan modul terfokus pada peningkatan
kemampuan berfikir kritis peserta didik berbeda dengan penelitian
relevan terfokus pada pengembangan modul saja

Judul: Pengembangan LKS Matematika Berbasis Problem Based
Learning pada Materi Bangun Datar Sekolah Dasar.

Peneliti: (Pranata et al., 2021)

Hasil penelitian: Penelitian pengembangan ini menghasilkan LKS
berbasis Problem Based Learning pada materi statistika. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan model pengembangan Four-D
(4-D) vyang terdiri dari 4 tahapan diantaranya vyaitu tahap
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan
(develop), dan penyebaran (disseminate). Kualitas LKS yang
dikembangkan adalah sebagai berikut 1) LKS yang dikembangkan
dikategorikan “valid” yang ditentukan berdasarkan hasil penilaian
LKS oleh ketiga ahli validator (ahli bahasa, ahli materi, dan ahli
media), 2) LKS yang dikembangkan dikategorikan “sangat praktis”
yang ditentukan berdasarkan hasil analisis lembar kepraktisan guru
dan siswa kelas IV SD Negeri 2 Air Lesing terhadap LKS yang
dikembangkan, 3) LKS yang dikembangkan dikategorikan”efektif”
yang ditentukan berdasarkan hasil tes siswa kelas IV SD N 2 Air
Lesing.
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No Penelitian Relevan
Perbedaan: perbedaannya ialah konteks pengembangan yang
dilakukan dan media yang dikembangkan, pada penelitian relevan
mengembangkan sebuah LKPD sedangkan pada penelitian ini
mengembangkan sebuah modul.

4 Judul Penelitian: Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam

Menyelesaikan Soal Cerita pada Materi Perbandingan dan Skala
terhadap Siswa SMP

Peneliti: (Agnesti & Materials, 2020: 355)

Hasil penelitian: Solusi penelitian ini  menerapkan model
pembelajaran pendekatan kontekstual, berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa soal cerita terkait materi
perbandingan dan skala dengan menggunakan pendekatan
kontekstual terhadap siswa kelas VIII SMP Pasundan Rongga ini
masih rendah.

Perbedaan: Penelitian relevan ini dilatar belakangi oleh
pembelajaran yang kurang terhubung dengan kehidupan nyata,
sehingga siswa kurang paham dengan pembelajaran. Penyebabnya
adalah karena cara mengajar guru yang masih terlalu berpatokan
pada buku pelajaran dan solusi yang diajukan pada penelitian
relevan ini yaitu berupa penerapan model pembelajaran sedangkan
pada penelitian yang peneliti lakukan adalah pengembangan sebuah
modul.

Judul Penelitian: Pengembangan Modul Matematika Berbasis
Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa

Peneliti: (Anita Nasution, Sormin & Nurasahara, 2019: 61)

Hasil penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa, pada uji coba
lapangan pertama yaitu 2,67 meningkat menjadi 2,94 pada uji coba
lapangan kedua. Kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa mengalami peningkatan yang signifikan yakni sebesar 0,27
(6,75%).

Perbedaan: Pada penelitian relevan penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berfokus pada
pengembangan modul dengan tujuan menyediakan sumber belajar
untuk peserta didik.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pengembangan
Berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka
metode yang digunakan adalah metode pengembangan (research and
development). Metode penelitian dan pengembangan “a process used develop
and validate educational product” artinya ialah suatu usaha mengembangkan
dan memvalidasi produk yang digunakan pada proses pembelajaran (Purnama,
2016: 20). Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini menghasilkan suatu
produk berupa modul materi perbandingan berbasis Problem Based Learning
(PBL).
B. Model Pengembangan
Model pengembangan yang digunakan ialah model 4D yang dipelopori
Thiagarajan, Semmel dan Sammel. Menurut (Lestari, 2018: 58&59) model
pengembangan terdiri dari empat tahap yaitu:
1. Define (Pendefinisian)

Tahap define ialah langkah pertama, pada tahap ini mencakup seluruh

kegiatan pengambilan data guna menganalisis kebutuhan.
2. Design (Perancangan)

Tahap design merupakan langkah perancangan produk yang akan

dikembangkan. Tahap design beracuan pada analisis data pada tahap define.
3. Develop (Pengembangan)

Tahap ini dilakukan sesuai dengan perancangan yang dilakukan pada
tahap design. Rancangan modul yang telah selesai diuji kelayakannya
dengan melakukan uji validitas.

4. Disseminate (Penyebaran)

Tahap disseminnate ialah upaya menyebarluaskan produk yang telah

diuji kelayakannya sehingga dapat digunakan oleh seluruh pengguna.
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C. Prosedur Pengembangan
Prosedur penelitian berdasarkan model 4-D yang dimodifikasi menjadi
tiga tahap vyaitu define, design, dan develop, karena keterbatasan waktu dan
biaya maka peneliti tidak melakukan tahap keempat. Berikut prosedur
penelitian pengembangan modul:
1. Tahap Define (Pendefinisian)
a. Melakukan observasi dan wawancara ke sekolah
Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru
matematika dan peserta didik kelas VII SMP Negeri 17 Sijunjung pada
tanggal 22 Juli 2024, untuk mengetahui masalah dan hambatan apasaja
yang dihadapi dalam proses pembelajaran matematika.
b. Menganalisis ATP dan Modul Ajar
Analisis ATP bertujuan untuk mengetahui apakah materi yang akan
diajarkan sudah sesuai dengan CP dan TP. Sedangkan analisis modul ajar
bertujuan untuk melihat kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan,
apakah sudah menggunakan strategi dan bahan ajar yang bisa membantu
peserta didik dalam proses pembelajaran.
c. Menganalisis sumber belajar kelas VI
Hal ini dilakukan untuk melihat isi sumber belajar, cara penyajian,
dan kesesuaiannya dengan modul ajar yang digunakan oleh guru.
d. Melakukan analisis kebutuhan peserta didik kelas VII
Peneliti menganalisis kebutuhan peserta didik agar modul sesuai
dengan kebutuhan, mudah dipahami dan menarik bagi peserta didik.
e. Melakukan review literatur
Review literatur dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh
informasi mengenai bagaimana cara mengembangkan modul.
2. Tahap Design (perancangan)
Langkah yang dilakukan pada tahap ini antara lain:
a. Merancang modul ajar materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL)
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b. Merancang modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL)
c. Merancang instrumen penelitian, yang terdiri dari:
1) Lembar validasi
Lembar validasi bertujuan mengetahui apakah instrumen yang
peneliti buat sudah valid atau tidak. Lembar validasi yang digunakan
yaitu, lembar validasi modul materi perbandingan berbasis Problem
Based Learning (PBL), lembar wvalidasi modul ajar materi
perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL), dan lembar
validasi angket respon peserta didik.
2) Angket respon peserta didik
Lembar angket bertujuan untuk melihat respon peserta didik
terhadap modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL), apakah sudah praktis atau tidak praktis menurut
peserta didik.
3. Tahap Develop (pengembangan)
a. Tahap validitas
Peneliti melaksanakan validasi dengan 3 orang validator yaitu 2
orang dosen matematika dan 1 orang guru mata pelajaran matematika:

Tabel 3. 1 Nama-nama Validator

Nama Validator Keterangan
Lely Kurnia S.PD., M. Si Dosen Matematika
Kurnia Rahmi Y., M, Sc Dosen Matematika
Hairul Novida, S. Pd Guru Matematika

Adapun aspek-aspek yang telah divalidasi terdapat pada tabel berikut:
1) Validasi modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL)
Adapun aspek-aspek kelayakan modul materi perbandingan
berbasis Problem Based Learning (PBL) yang telah divalidasi terdapat
pada tabel berikut:
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Tabel 3. 2 Validasi Modul PBL

Indikator Sub Indikator Instrumen
Kelayakan Isi | Cakupan materi
Keakuratan materi
Relevansi
Kelayakan Kelengkapan penyajian
Penyajian Penyajian materi pembelajaran
Penyajian informasi Lembar
Kelayakan Sesuai dengan kaidah bahasa baku | Validasi
Bahasa Sesuai dengan perkembangan
pesert didik
Kelayakan Ukuran fisik modul
Kegrafikan Desain Cover modul
Desain isi modul

2) Validasi angket respon peserta didik
Angket respon peserta didik terhadap modul materi perbandingan
berbasis Problem Based Learning (PBL) digunakan untuk melihat
praktikalitas dari modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL) yang dikembangkan. Adapun aspek-aspek kelayakan
angket yang telah divalidasi terdapat pada tabel berikut:
Tabel 3. 3 Validasi Angket Respon Peserta Didik

Pernyataan Instrumen

1. Butir pernyataan angket sesuai dengan indikator
2. Butir pernyataan angket sesuai dengan aspek
yang dinilai
3. Butir pernyataan angket mudah dipahami Lembar
4. Format angket memenuhi standar penulisan validasi

sebuah angket
5. Butir pernyataan angket menggunakan tata bahasa
yang baik dan benar
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3) Validasi modul ajar materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL)

Modul ajar dibuat agar kegiatan pembelajaran berjalan sistematis
dan mencapai tujuan pembelajaran. Setiap pendidik harus mampu
menyusun modul ajar berdasarkan CP dan ATP. Aspek-aspek validasi
modul ajar dapat dilihat pada Lampiran VI halaman 113.

b. Tahap praktikalitas
Tahap ini dilakukan untuk melihat keterpakaian modul materi
perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL) yang telah
dirancang. Tahap ini dilakukan peserta didik untuk melihat apakah modul
dapat digunakan dan mudah dipahami. Tahap ini dilakukan dengan
pengisian angket respon peserta didik. Adapun yang diteliti yaitu:
Tabel 3. 4 Uji Praktikalitas

Aspek Instrumen

Kemudahan dalam penggunaan modul Angket

Keefisienan waktu

Sesuai materi

Bisa digunakan dalam pembelajaran secara
mandiri

Modul memiliki tampilan yang menarik

Modul dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik

o0 o

— D
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Prosedur penelitian tersebut digambarkan dalam skema berikut:

Tahap Define
Observasi dan wawancara ke sekolah
Analisis ATP dan Modul Ajar
Analisis sumber belajar
Analisis kebutuhan peserta didik
Analisis literatur

Tahap Design
e Merancang modul ajar dan modul materi perbandingan
bebasis Problem Based Learning (PBL)
e Merancang instrumen penelitian (lembar validasi dan
angket respon peserta didik)

v

Tahap Develop
Uji validitas modul materi perbandingan bebasis Problem P
Based Learning (PBL)

» Revisi

Uji coba modul materi perbandingan bebasis Problem Based f_

Learning (PBL)

Revisi

Modul materi perbandingan bebasis Problem Based Learning
(PBL)

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian
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D. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII.2 SMP
Negeri 17 Sijunjung.
E. Jenis Data
Data yang digunakan adalah data kualitatif dan data kuantitatif . Data
kualitatif diperoleh dari telaah bahan ajar menggunakan angket yang peneliti
kembangkan. Data kuantitatif adalah data berupa angka-angka yang diperoleh
dari validasi oleh validator, dan angket respon peserta didik yang kemudian
dianalisis dan dipersentase.
F. Instrumen Penelitian
1. Lembar Validasi
Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah modul dan
instrumen yang sudah dikembangkan valid atau tidak. Untuk mengukur
validitas digunakan skala Likert dengan range 1-5. Setiap pernyataan akan
mempunyai pilihan nilai dari 1 sampai 5. Lembar validasi yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri atas:
a. Lembar validasi modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL)

Lembar validasi modul berisikan aspek-aspek yang telah dirumuskan
pada tabel 3.2. Lembar validasi ini akan diisi oleh 3 orang validator
sehingga dapat diketahui kevalidan dari modul materi perbandingan
berbasis Problem Based Learning (PBL) yang peneliti kembangkan ini.
Kisi-kisi lembar validasi modul dapat dilihat pada Lampiran | halaman
78, sedangkan untuk hasil validasi tersebut dapat dilihat pada Lampiran
11 halaman 97.

b. Lembar validasi modul ajar materi perbandingan berbasis (PBL)

Untuk memperoleh modul ajar yang valid maka peneliti telah
memanfaatkan lembar validasi. Lembar validasi modul ajar dapat dilihat
pada Lampiran VI halaman 113. Hasil validasi modul ajar dapat
dilihat pada tabel 3.5 berikut ini:



Tabel 3. 5 Hasil Validasi Modul Ajar
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Aspek
penilaian

Validator

1

2

3

Jum

Skor
Maks

%

Ket

—| O

Memenuhi
tahap-tahap
pembelajaran

4

5

4

13

15

86,7

Sangat
valid

Memenubhi
bentuk baku
rencana
pembelajaran

12

15

80

Valid

Kesesuaian
dengan
kompetensi inti

12

15

80

Valid

Kebenaran  isi
materi

12

15

80

Valid

Indikator
mengacu pada
kompetensi
dasar

12

15

80

Valid

Kesesuaian
urutan materi

12

15

80

Valid

Kesesuaian
alokasi waktu

13

15

86,7

Sangat
valid

Kesesuaian
pembelajaran
dengan  model
PBL

12

15

80

Valid

Indikator mudah
diuukur

11

15

73,3

Valid

Indikator
mengandung
kata-kata
operasional

11

15

73,3

Valid

Kegiatan  guru
dan peserta
didik
dirumuskan
dengan jelas

11

15

73,3

Valid

Kebenaran tata
bahasa

11

15

73,3

Valid

Kesederhanaan
struktur kalimat

11

15

73,3

Valid

Jumlah

153

195

78,46

Valid
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Penilaian secara keseluruhan oleh validator terhadap modul ajar
yang peneliti kembangkan termasuk dalam kriteria valid dengan rata-rata
hasil validasi 78,64 %.

. Lembar validasi angket respon peserta didik

Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui respon yang
diberikan peserta didik setelah menggunakan modul materi perbandingan
berbasis Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran, yang diisi
oleh 3 orang validator yakni 2 dosen matematika dari UIN Mahmud
Yunus Batusangkar dan 1 orang guru matematika dari SMP Negeri 17
Sijunjung. Hasil validasi angket respon peserta didik secara keseluruhan
yaitu:

Tabel 3. 6 Hasil Validasi Angket

N | Aspekyang dinilai | Validator | Jum | Skor | % Ket
11213 Maks

1 | Butir pernyataan 4 13 |5 | 12 15 80 | Valid
angket sesuai dengan
indikator

2 | Butir pernyataan 4 13 |5 | 12 15 80 | Valid
angket sesuai dengan
aspek yang dinilai

3 | Butir pernyataan 4 13 |5 12 15 80 | Valid
angket mudah
dipahami

4 | Format angket 4 13 |5 12 15 80 | Valid
memenuhi standar
penulisan sebuah
angket

5 | Butir pernyataan 4 13 |5 12 15 80 | Valid
angket menggunakan
tata bahasa yang
baik dan benar

o

60 75 80 | Valid
Berdasarkan Tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa angket yang

peneliti buat telah valid dengan presentase kevalidan antara 61% - 80%.
Angket tersebut jika dijumlahkan secara keseluruhan persentasenya
sebesar 80% tergolong dalam kriteria valid. Hal tersebut menandakan

bahwa angket respon peserta didik telah bisa digunakan untuk penelitian.



40

2. Angket respon peserta didik
Instrumen yang digunakan untuk melihat kepraktisan modul materi
perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL) adalah lembar
angket praktikalitas. Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana kepraktisan
modul materi perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL)
sebagai sumber belajar bagi peserta didik dalam pembelajaran. Sebelum
dibagikan pada peserta didik, angket respon divalidasi dulu oleh validator
untuk melihat kesesuaian dengan aspek yang termasuk apakah valid atau
tidak. Hasil angket dapat dilihat pada Lampiran X1 halaman 136.
G. Teknik Analisis Data
1. Analisis validitas
Analisis validitas dilakukan dengan menganalisis seluruh aspek yang
dinilai oleh validator terhadap instrumen lembar validasi. Rumus persentasi

kevalidan yaitu:

¥ skor per item

X 100%

Persentase =

¥ skor maksimum

Tabel 3. 7 Kriteria Validitas Lembar Validasi

Interval (%) Kriteria
0-20 Tidak valid
21-40 Kurang valid
41-60 Cukup valid
61-80 Valid
81-100 Sangat valid

Sumber: (Juliana & Herlina, 2022: 47)

Modul layak digunakan dalam penelitian jika sudah berkriteria cukup
valid hingga sangat valid, namun jika hasil berkriteria kurang valid hingga
tidak valid, maka modul tidak layak digunakan serta modul wajib direvisi
oleh peneliti berdasarkan masukan-masukan yang diberikan oleh validator.

2. Analisis praktikalitas

Analisis praktikalitas menggunakan instrumen berupa angket respon.

Data hasil angket respon peserta didik tersebut dikumpulkan kemudian

ditabulasi. Rumus yang digunakan:
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T skor per item

X 100%

Persentase =

¥ skor maksimum

Tabel 3. 8 Kriteria Praktikalitas Produk

Nilai (%) Kriteria
81-100 Sangat praktis

61-80 Praktis
41-60 Cukup praktis
21-40 Kurang praktis
0-20 Tidak praktis

Sumber: (Juliana & Herlina, 2022: 47)

Modul layak digunakan dalam pembelajaran jika sudah berkriteria
cukup praktis hingga sangat praktis, namun jika hasil praktikalitas
berkriteria kurang praktis hingga tidak praktis, maka modul tidak layak
digunakan serta modul wajib direvisi oleh peneliti bersadarkan butir angket
yang mendapatkan hasil kurang maksimal dan melakukan penelitian

kembali.



42



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Tahap Pendefenisian (Define)

Pada tahap pendefinisian (Define) dilakukan penentuan terhadap
masalah dasar yang berkaitan dalam pengembangan modul materi
perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL). Hal tersebut
ditujukan supaya dapat menjadi alternatif dalam bahan ajar. Adapun uraian
dalam tahap define yaitu:

a. Hasil observasi dan wawanacara

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP Negeri 17 Sijunjung
pada tanggal 22 Juli 2024, pada saat melakukan observasi, peneliti
menemukan bahwa dalam proses pembelajaran yang berlangsung hanya
satu arah. Guru menggunakan tecaher centered dan latihan soal, sehingga
kegiatan belajar mengajar yang terjadi monoton dan dapat
mengakibatkan peserta didik cepat bosan dalam belajar. Proses
pembelajaran yang monoton ini juga dapat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik, sehingga hasil belajar menjadi kurang maksimal dan tujuan
pembelajaran tidak tercapai.

Sumber belajar yang digunakan oleh pendidik berupa buku paket.
Guru dalam menjelaskan materi hanya menggunakan papan tulis, dan
spidol sebagai alat bantu. Sehingga pembelajaran terasa monoton, karena
tidak memanfaatkan media yang menarik perhatian peserta didik.

Informasi yang peneliti peroleh dari guru matematika kelas VII SMP
Negeri 17 Sijunjung bahwa kendala yang menyebabkan peserta didik
kurang memahami materi pembelajaran adalah bahan ajar dan media
pembelajaran yang digunakan pendidik. Bahan ajar yang digunakan
terfokus pada guru berupa buku paket matematika. Informasi lainnya
yang didapat dari pendidik bahwa belum ada menggunakan modul

berbasis PBL. Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga

43
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melakukan wawancara dengan peserta didik dan didapatkan informasi
bahwa, sangat sedikit peserta didik yang menyukai pembelajaran
mtematika, alasannya diantara lain yaitu ada yang berpendapat bahwa
“belajar matematika itu membosankan, karena materinya sulit”.

Oleh karena itu, modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL) ini dirancang sedemikian rupa dengan tampilan yang
begitu menarik, agar peserta didik tertarik sehingga memotivasi untuk
belajar dan dapat memahami materi perbandingan.

. Hasil Analisis ATP dan Modul ajar

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika kelas VII semester
ganjil diketahui terdapat Capaian Pembelajaran, Alur Tujuan
Pembelajaran dan Modul Ajar
1) Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D, peserta didik dapat menyelesaikan masalah
kontekstual dengan menggunakan konsep-konsep dan keterampilan
matematika yang dipelajari pada fase ini. Mereka dapat membaca,
menulis, dan membandingkan bilangan bulat, bilangan rasional dan
irasional, bilangan desimal, bilangan berpangkat bulat dan akar,
bilangan dalam notasi ilmiah. Mereka dapat menerapkan operasi
aritmetika pada bilangan real, dalam memberikan estimasi/perkiraan
dalam menyelesaikan masalah (termasuk berkaitan dengan literasi
finansial). Peserta didik dapat menggunakan faktorisasi prima dan
pengertian rasio (skala, proporsi, dan laju perubahan) dalam
penyelesaian masalah.

2) Alur Tujuan Pembelajaran

Alur tujuan pembelajaran tersebut dijabarkan untuk 3 kali
pertemuan. Modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL) dirancang sesuai dengan alur tujuan pembelajaran
yang ada. Alur Tujuan Pembelajarannya, yaitu:

a) Konsep rasio (perbandingan) dalam kehidupan sehari-hari

b) Konsep rasio (perbandingan) pada skala
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¢) Menentukan perbandingan senilai (proporsi)
3) Modul Ajar
Hasil analisis modul ajar kelas VII semester ganjil difokuskan
pada materi perbandingan. Hasil dari analisis modul ajar yang dimiliki
pendidik sebagai acuan melaksanakan pembelajaran matematika.
Modul ajar yang digunakan oleh pendidik memuat satu kali pertemuan
atau lebih. Model pembelajaran yang digunakan pada modul ajar yang
dibuat pendidik sudah menggunakan model PjBL dan lainnya namun
dalam pembelajarannya masih menggunakan model ceramah atau
berpusat pada pendidik. Berdasarkan modul ajar matematika kelas V11
SMP Negeri 17 Sijunjung yang telah digunakan untuk penerapan
pembelajaran matematika pada peserta didik yang sebelum-
sebelumnya, terdapat rencana pembelajaran yang bersifat teacher
center membuat peserta didik kurang bersemangat dalam
pembelajaran. Pendidik mengaku bahwa model yang ada pada modul
ajar terkadang kurang terlaksana dengan baik karena kurangnya media
atau sumber penunjang model pembelajaran tersebut.
c. Hasil Analisis sumber belajar
Sumber belajar yang dipergunakan di SMP Negeri 17 Sijunjung
yaitu berupa buku paket matematika kelas VII. Berdasarkan hasil analisis
terhadap sumber belajar bahwa sumber belajar sudah berkaitan dengan
modul ajar. Akan teteapi masih terdapat beberapa kekurangannya seperti:

a) Jumlah buku yang terbatas dan tidak ada sumber dan bahan ajar
ataupun media lain yang digunakan selain buku cetak.

b) Peserta didik sulit memahami isi buku

¢) Tampilan buku yang kurang menarik menurut peserta didik.

d) Pada materi perbandingan (rasio), materi yang tertera sedikit, terutama
pada sub materi rasio skala dan rasio proporsi, dimana pada sub materi
tersebut terdapat materi rasio skala dan rasio proporsi, materi tersebut
belum dikelompokan satu-satu, sehingga hal tersebut dapat membuat

peserta didik sulit memahami konsepnya.
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e) Proses pembelajaran hanya berpedoman pada buku cetak, sedangkan
bisa menggunakan bahan ajar lainseperti: Modul, LKPD, E-LKPD, E-
modul, video pembelajaran dan media pembelajaran lainnya.

Oleh karena itu, peneliti mengembngkan sebuah modul dengan
tampilan dan penyajian yang semenarik dan sebagus mungkin, agar
peserta didik merasa mendapatkan sumber belajar yang berbeda dan
menarik, sehingga peserta didik termotivasi dan suka dengan
pembelajaran matematika serta peserta didik dapat lebih memahami
materi.

. Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik

Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara, diperoleh kesimpulan
bahwa kebanyakan peserta didik di kelas VII SMP Negeri 17 Sijunjung
kurang meminati pembelajaran matematika. Peserta didik kesulitan
dalam memahami konsep materi pada bahan ajar yang digunakan dalam
proses pembelajaran yaitu buku cetak yang disediakan oleh sekolah.
Peserta didik cenderung pasif dalam pembelajaran, sebagian peserta didik
hanya mencatat apa yang disampaikan oleh guru bahkan ada peserta
didik yang tidak memperhtikan guru menerangkan pelajaran.
Sebagiannya lagi ada yang rajin bertanya apabila tidak paham.

Berdasarkan informasi yang didapatkan, peserta didik menginginkan
pembelajaran matematika disampaikan dengan cara yang bervariasi.
Sehingga peserta didik mudah memahami dan mengingat materi dan
membuat peserta didik lebih tertarik untuk belajar matematika.

Oleh sebab itu, peneliti menyajikan materi perbandingan dengan cara
yang berbeda yaitu ke dalam sebuah modul matematika. Modul dapat
dijadikan sebagai sumber belajar pendukung bagi peserta didik untuk
memahami materi pembelajaran, modul mempuyai desain yang menarik
yang dapat menarik perhatian pembacanya, modul dikembangkan dengan
berbasis Problem Based Learning (PBL) karena pada model PBL ini
peserta didik dihadapkan pada permasalahan yang kontekstual, maka

dengan melihat modul materi perbandingan berbasis Problem Based
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Learning (PBL) ini peserta didik akan tertarik untuk membaca dan
mempelajari modul ini. Jadi peserta didik tidak hanya menerima yang
disampaikan pendidik saja, tetapi peserta didik bisa membaca dan
memahami materi dengan mandiri. Sehingga peserta didik dapat terlibat
aktif dalam proses pembelajaran.

. Hasil Analisis Literatur

Modul materi perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL)
adalah bahan ajar yang dikembangkan sebagai fasilitas pendukung dalam
proses pembelajaran sehingga memotivasi peserta didik untuk belajar.
Analisis literatur mengenai modul meliputi pengertian modul,
karakteristik modul, manfaat dan tujuan modul, serta cara pengembangan
modul. Sedangkan analisis literatur menganai model PBL meliputi
pengertian model PBL, prinsip pembelajaran PBL, karakteristik PBL dan
langkah-langkah pembelajaran dengan model PBL. Pada penelitian ini
modul dirancang dengan berbasis PBL, terdapat lima komponen PBL
diantaranya Orientasi peserta didik, mengorganisasikan peserta didik,
penyelidikan individual atau kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Berdasarkan analisis literatur modul diperoleh
pengertian modul dan komponen penyusuanan modul.

Dengan adanya modul ini nantinya tidak hanya membuat peserta
didik paham akan materi perbandingan tetapi bisa meningkatkan
semangat peserta didik dalam pembelajaran matematika, selain itu
peserta didik juga akan memahami bagaimana penerapan dan manfaat
perbandingan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut dapat disimpulkan
hasil analisis literature tentang modul pembelajaran matematika berbasis

PBL pada materi perbandingan di SMPN 17 Sijunjung.
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Tabel 4. 1 Analisis Literatur
No Teori Peneliti
1 | Model (Purnama, 2016: 20).
Pengembangan 4D (Lestari, 2018: 58&59)
2 | Modul Pembelajaran | (Herawati & Muhtadi, 2018: 186)
(Suastika & Rahmawati, 2019: 60)
(Haristah et al., 2019: 227-230):

3 | Model PBL (Novelni & Sukma, 2021: 14-16)
(Vitasari et al., 2013: 4)
4 | Sumber belajar (Komalasari, 2019: 444)

(Jonassen, 2015: 129)
(Suhirman, 2018:159)

2. Hasil Tahap Perancangan (Design)

Modul yang peneliti kembangakan adalah modul materi perbandingan
berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk peserta didik kelas VII SMP
Negeri 17 Sijunjung. Pengembangan modul materi perbandingan berbasis
Problem Based Learning (PBL) ini bertujuan untuk menyediakan sumber
belajar yang baru dan menarik bagi peserta didik. Orientasi masalah yang
terdapat pada modul ini berhubungan dengan masalah kontekstual sehingga
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah
matematis nantinya setelah menggunakan modul ini dan peserta didik
memahami bagaimana penerapan materi perbandingan ini dalam kehidupan
nyata sehari-hari. Sedangkan untuk petunjuk penggunaan modul dan
langkah kerja yang terdapat dalam modul ini sesuai dengan langkah-langkah
model PBL, yang mana PBL ini merupakan salah satu model pembelajaran
yang memusatkn pembelajran terhadap peserta didik.

Peran guru sebagai fasilitator juga dapat diwujudkan dengan
menggunakan modul ini. Modul yang dikembangkan peneliti memuat
komponen-komponen sebagai berikut:

a. Cover
Cover didesain menggunakan aplikasi Canva dengan perpaduan

warna yang menarik. Pada cover terdapat gambar yang berkaitan dengan
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matematika. Di dalam cover terdapat judul modul, nama penyusun dan

nama pembimbing, kelas, nama materi, dan logo kampus.

KELAS VI

SMP/MTs SEDERAJAT

MODUL

Perbandingan Berbasis Problem Based Learning (PBL) Yang
Berorientasi Berfikir Kritis

Disusun Oleh : Tetes Nurhalisa
Pembimbing : Dr, Elda Herlina, M, Pd

Gambar 4. 1 Cover

b. Kata pengantar
Kata pengantar merupakan salah satu unsur utama dalam sebuah
modul pembelajaran. Kata pengantar ini berisikan ucapan puji syukur
kepada Allah SWT, shalawat kepada Rasulullah SAW, serta ucapan
terima kasih kepada pihak yang terkait dan terlibat dalam pengembangan

modul berbasis PBL ini



c. Daftar isi

e J——

e———

@ 'KATA PENGANTAR /

Segata pull bagi Allah. Tuhan Yang Maha 353 atas rahmat dan karunia-Nya. sehinggs
pesulis dapat menyelesaikan buku ajar. Tak lupa jugs mengucapkan salawat serta
salam semoga semantiasa tercurahhan kepada Nabi Besar Muhsmmad SAW. karena
Derkat beliau, kita mampu keluar dari kegelapan menujo jalan yang lebih terang.

Bahan ajar ini disusun secara khusas sntuk slswa siowi SMP/MTs Sederajat yang berada
di kelas 7 semester ganjul atau fase O, Bahan ajar inl dirancang untuk membanty dalam
meninghatkan keteramplian berpikis kritis sitwa yang mempelajari materi pada fase O

Peserta didin dapar prima dan rasic (vkala,
proporsi masalah senilai dan dan taju datam
penyeleraian masalah.

Penyusun menyadari masih banyak kekurangan dari bahan ajar ini. Oleh karena ita,
penyusen mengharapkan kritik dan saran dari pembaca yang dapat memperbaiki dan
meayempurnskan Bahan ajar ini sehingga lebih memberikan manfast bagh yang
memertukan

Akhirnya, hanys unghapan rass terima kasih yang biss pemyusun sampaikan kepada
semua pihak yang telah memberikan kontribusi baik meral maupun material sehingga
bahan ajar ini dapat diseleraikan. Besar harapan peayusen bahwa bahan ajar inmi

dan hepada Semoga Allah Swr
tenantiasa melindungi dan meridhol upaya kita untuk menjadikan kehidupan yang
lebih sehat dan sejahtera.

Demikian bahas ajar Inl Kami Bust, dengan harapan agar peserta didik dapat
memahami koasep rasio atay dan
hritis peserta Gidik . Wassalam.

Berpikir

Barwanghar. Agurus 2029
= o
Penyusun
QRN

Gambar 4. 2 Kata Pengantar

P
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Pada bagian daftar isi menggambarkan isi modul secara keseluruhan.

Daftar isi bertujuan untuk mempermudah peserta didik mencari halaman

materi yang akan dipelajari

@ DAFTAR ISl

e——

i
"
v
PETUNJUK AXTIVITAS “
PERTEMUAN 1 : KONSEP RASIO
Indator 1
Tegoar 1
Peta Komsep: 2
3
Fase 1: Orientas Masaleh, .
Fase 20 Peserta Dessn 7
Fase 3 rampor .
[ dan v °
Fae s "
Refel "
Latian 5 2
PERTEMUAN 2 - SKALA
Indastor Pencapain

USUURURUNAY yIassIAnaOE

Gambar 4. 3 Daftar Isi

S
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d. Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan ini berisikan tentang deskripsi singkat
mengenai materi, model PBL, keterampilan berpikir dan mejelaskan
aktivitas pembelajaran. Bagian ini bertujuan agar peserta didik
memahami model pembelajaran yang digunakan dan juga langkah-

langkah pembelajaran

_

@ PENDAHULUAN %

@ RASIO ATAU PERBANDINGAN

PADA Ativitas i, Ananda shan dapat dengan mudsh menentukan msio dua besaran baik
yﬂmmpwwmwuﬂm—cm-m,"hm‘-‘nm
ketudupan whari-han Rawo adalah sty bilangan yang dgunakan untuk menyatakan sebush
perbandingan ukuran atau nilal darl dus atau lebih cdjek. dan dapat dilambangkan dengan 2 b

perbandingan. Misalnya hetika Ananda membandinghan Engzi badan dengan kakak, adik maupun
dengan teman mummum—‘ummh—.y-qmm-ﬂ
dengan sisa kuota yang il teman teman.

Untuk TP P Anands dapat mengingat kembal operasi
bitangan bulst dan pecahan serta berbagai besaran dan sstusnnya. Dengan memabami operast
mnwmmmm.m-m-ﬂ-gm-auwn—u
menentian rasio dua besaran tersedut.

Gnounlmmlmnm‘ *8L)

nw-—cwmnmmmm-mw
l«um-mmmmmmmm’--mnumpm
dan ®rta meng proses yang dapat

meninghathan kemampuan Berpikir Ioiths peserta ddik. Pada tahap mebiksanakan invessigas,
mmmmmw;m-umonwumm
@dik hans dpat memilih informas mana yang tepat Kemudian pada Lhap menganalsis dan

atau dalam bentuk khusws 2 - b.
Wnnamw—.ww"-‘awumm

g haul peserta ddk hasil o
yﬂﬂi%u“.ﬂmﬂ“nmmwpqm
Secara aplikatifoya akan tertuang padac ?
(m)unmmmmwummwm*-m
PeL dan mb media =ria slan  teknologl  dabim
pemebelajaran. r
| r— i

Gambar 4. 4 Pendahuluan

e. Petunjuk penggunaan modul
Petunjuk penggunaan modul memuat urutan pembelajaran, yaitu

petunjuk bagi peserta didik dalam menggunakan modul untuk belajar
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a AKTIVITAS PESERTA DIDIK &

ananda manan ajar Inl, Kallen pariu memsses
Bauian, Batuniut it el frl SanubEn: supLyE Ketlan. memparston
mantash yang makwimal Sarl sahan Sinr Wi Menjadi HnGsuen yene
i ik karmu enar-menar

Pada  Bagian  inl
Ananda akan
mengetanul Tujuan [
Pambalajeran

Gambar 4. 5 Petunjuk Penggunaan Modul

f.Capaian dan tujuan pembelajaran
Pada bagian ini berisikan tentang Indikator pencapaian dan juga

tujuan pembelajaran
_

i

| . @ Indikator Pencapaian Kompetensi

Aspek Pengetahuan @

1. Menjelaskan konsep rasio, berbagal bentuk rasio dan penggunaannya
dalam kehidupan sehari-harl

2 {l yang dengan rasio dua
besaran dalam kehidupan sehari-harl.

Aspek Keterampilan @

hasil yang dengan
berbagal bentuk rasio dan dalam sehari-
hari.

Tujuan Pembelajaran

Aspek Pengetahuan @
1. Melalui penyelidikan masalah dan studi literatur peserta didik
mampu menjelaskan konsep rasio, berbagal bentuk rasio dan
dalam sehari-hari dengan benar.
2. Melalul analisis proses pemecahan masalah dan diskusi kelompok
peserta didik mampu yang
berkaitan dengan rasio dua besaran dalam kehidupan sehari-hari.

Aspek Keterampilan @
1. Melalul keglatan analisis dau ‘.ﬂ punpmbu\m laporan hasil

diskusi peserta didik yang
berkaitan dengan berbagal hmuh vnlo dan penggunaannya dalam
kehidupan seharkhari.
2. Melalul presentasi hasil karya didik mampu menyajikan hasil
hasil yang
berkaitan dengan rasio dua dalam oh, il

—— ——r

Gambar 4. 6 Capaian dan Tujuan Pelajaran
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Pada bagian ini berfungsi untuk membantu peserta didik memahami

serta mengingat rincian materi pembelajaran

| ——

h. Uraian materi

&»

_

PETA KONSEP |

C KONSEP RASIO / PERBANDINGAN)

| |
Crmgegnes) ("‘“”i"“@ (olmaionio)

Crae) (Emre)

-

"‘"3‘(““"":!"
Jorph Fourar

Gambar 4. 7 Peta Konsep

o KONSEP RASIO

Pada kehidupan sehari hari Ananda pasti bertemu dengan masalsh dan pengambilin keputusan
yang Masalah pasti sering Amsnda jumpal dalam
kehidupan sehari-hari. Apakah Ananda permah mefihat berbagai ukuran kertas? Foto dan
lukisannys atau beberaps minuman coklat dengan taghat kepekatan yang berbeda?

emnar aaian Fae pan Leaiban  Sember Suias dvagen Sschepes Uberes  Sembes Casin #eshede Cessnaien

Gemns | Conee tom e e e
Dalam ketiga dustrasi datas memifiki persamaan yaitu membandingkan dua besaran. Untuk
foto dan hukisam, pelukis periu memastikan Batvwa panjang dan lebar dart hasil hukisan di kamvas
sesuai dengan perbandingan di fotonya. Demikian juga dengan berbagal wkuran kertas memilikd
perbandingan panjang dan lebar yang tama. Agar rasa mimemum cokelat Wtap sama, penjual
harus sama.
Pada bab ini kalian akan mempelajar bagaimana rasio, yaitu perbandingan dua besaran.

dapat dgunakan untuk menyelesaikan berbagal masalah, swperti menentukan Whwran lukisan pka
dketahui. ukuran foto dam komposisi perbandingan suse dan cokelst untuk menentukan
hepekatan cokelat yang diinginkan.
Tahukah Ananda. apa yarg gengan

disebut juga dengan rasio. Perbandingan antars dua besaran saw Bbih disebut dengan rasie.
Perbandingan Wentik dengam pecahan. sedangkan perbandingan tidak akan berubsh Fka
dhatihan atau dibag dengan bilangan lin. Selain ity perbandingan bisa dbagl dengan membagl
suhu pertama stsu mengalikan suku kedua. Perbandingan juga biss dialikan dengan suatu
bilangan dengan cars mengalihan blangan pertama dengan bilangan tersebut dan sebadknys

untuk st kedua. r

| —

Gambar 4. 8 Uraian Materi

P

r
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Pada uraian materi ini merupakan bagian inti  dalam proses
pembelajaran, yang berisi uraian materi dan dilengkapi dengan langkah-
langkah PBL.:

1) Orientasi masalah
Pada langkah ini peserta didik diminta menuliskan permasalahan apa

yang terdapat pada fenomena yang sudah dibaca

_
@nm I Kegiatan Pembelajaran

Q@ T g

........ i, Ananda akan Gapat demgan mudah
yang berhubungan dengan kehidupan seharihar. Sacalsh anikel berkut  smu kik Sk
Ritps:/ yankes kemkes. go K/ view artiel2e87/) ”mvd.v-.-

IXG

.M—m-"hﬂwmi_..' pencegahan stunting dan
perurunan angka kematian Bu dan anak Remajs menurut Peraturan Menter Kesehstan RI
Nomor 25 tahun 2014 adalsh penduduk dalam remtang Giia 10 - 18 tahun. Sast seseorang
memasiki mats remaja. anak 2kan mengalams Mt puberta. Pade fase tersebut remajs akan
mengaiame pertumbuhan fisik yang dserts oleh perkembangan mental kogmetf dan puikis.

! Tidah terperuinys D5 pada Mate ew Gapst menyebabhan gangrusn dan hamSatan dalam
| pertumbunan remaj Remap membutubaan 13 U Makro wepers karboludrat lemak. dan
Protein maupun I3t G3 MIKTO sepenti viamin dan minersl yang tertsang datam Vsl Piringku
Galam memenut hebutzhan emerg untuk melakukan sktvites fk seharihari Remaja
perempuan yang manteys memads calon Su & mats depan dapayakan g7 dapat melshirkan
generasi emas bebas sumting. Oleh sebab im. hars dpenuphan sedin munghin dan
semaksmal munghin untuk melabidan generasi yamg sehst dan berprestasl demgam
memperhathan ampan gE seimbang sekwang dan nant. Permamabihan yang muncul

Gambar 4. 9 Orientasi Masalah
2) Mengorganisasi peserta didik
Pada langkah ini peserta didik diarahkan untuk duduk berkelompok,

sesuai dengan anggota yang telah ditentukan.

ee—
& -

artikel,

------

"

Ananda sudah siap untuk memull akzivitas
pembelajaran dengan Giskusi? Jangan Mipa
Ananda duduk terlebih dulu duduk bersema
kelompok yang telah disepakati bersama agar
Ananda selalu nyaman untuk belajor. Pada '\
aktivitas ini guru ananda akan membimbing
dan mengarahkan untuk duduk dikelompok
masing-masing dan akan membimbing untuk
mengakses sumber belajar yang diperiukan.
Selanjutrya  ananda  lekukan  Aktivitas
_ pembelajran sesusi dengan modul.
hY

v
Gambar 4. 10 Mengorganisasi Peserta Didik
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3) Penyelidikan kelompok
Pada langkah ini peserta didik dibimbing untuk berdiskusi mengenai
permasalahan yang diberikan, dan disini pendidik berperan sebagai
fasilitator dan menjelaskan kepada peserta didik apabila ada yang

tidak dipahami oleh peserta didik

Setelsh Anands meagamats Gagram ngkaran i seimbang pads mmsja. Berdasarkas gambar
tersebut silakan Anands Bwab pertayesn beriker. Syo Lkukan peoyebdikan berikut wntuk
menyelesaikan permasalatan tersebut. Anands san @ Dantu dengan PErtampean-perlampaan

| pemyenaban berikee 1

|

|

|

° Seraps banyek bagian yang ads pada diagram Sngharan distar? Tuidkan jewaban Anands |
Jawaban.

@ see02 bapan (ampak) makanen pokek yang dibutubkan stuk P seimSang ? Teikan
amaban Ananda |

Jawaban.

@ 5ersr bovian (oot ik ok yamg cmsikcan ek gt miembang ? Tebishan Jemwabn
Aara

Jmmaban.

)
=
Gambar 4. 11 Penyelidikan Kelompok

| —— —

4) Menyajikan dan mengembangkan hasil karya:
Pada langkah ini peserta didik menyajikan hasil penyelidikan
kelompoknya dan kemudian salah satu kelompok mempresentasikan

hasil penyelidikan kelompoknya.

Berdasarkan hasil pemyelidikan diatas di atas, susunlah laperan
investi atau penyefidikan yang ananda lakukas. Laporan boleh
dikreasikan mensrut hasil diskusi kelompok masing-masiag.
ap anggota kelompek wajib memakami. bertasya

dan membantu anggota kelompek lain wntmk memakami
kenstruksi dan makea argumens yang dirumuskan oleh
kelompoknya. Xemudian sepakati peram masing-masing anggeta

dalam pr hasil diskusi di depan kelas.

s

N T

memperhatikan hal-hal sebagal Berikut :

- salah satu i laporan
yang dibsateya.

+ Kelompok lain yang argumennya (Kaim, Bukti, dam penjelasan)

[“Pada saat presentasi dan diskusi kelas anada diharapkam l

rhadap klaim, validitas Bukti yang
kung kiaim, dan kebenaran penjelasan |

e =—f

r

Gambar 4. 12 Menyajikan dan Mengembangkan Hasil Karya
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5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah:
Lalu pada langkah ini peserta didik menganalisis dan mengevaluasi
hasil penyelidikan kelompok bersama dengan kelompok lain

Ee—
- <ot
Qi iS— 3
A 7-7 J—“\

kelompoknya. Xemudian sepakati peram masing-masing anggeta

datam hasil diskusi di depan kelas.

%  PEMECAHAN MASALA: }

[“Pada saat presentasi dan diskusi kelas anada diharapkam |
= hal-hal sebagai Berikut ©
salah satu kelompok mempresentasikan laporam

argumens yang disajikan cleh preseater

P
@an berarg
+ Lakukanlah evalsasi terhadap kiaim. validitas Bukti yang

“~. yang digunakas

S | =
Gambar 4. 13 Menganalisis dan Mengevaluasi
i.Soal
Pada bagian ini terdapat beberapa soal yang bertujuan untuk melatih
kemampuan peserta didik dan menambah pemahaman terhadap materi.
Pada bagian ini, soal dibahas secara bersama-sama dan bagi peserta didik
yang bisa menjawab dipersilahkan untuk maju mengerjakan soal

kemudian menjelaskannya didepan kelas dengan bimbingan pendidik
&

1. merhatian gambar berikut !

Berapokah rasic berat jeruk dan semangka pada gambar tersebut |
Jawaban.

Berapakah rasic berat anggur dan apel pada gambar tersebet |

Gambar 4. 14 Soal



57

j.Evaluasi
Evaluasi ini dilakukan saat langkah kelima PBL. Hal ini dilakukan
guna menyamakan persepsi dan pemahaman peserta didik serta
mengetahui apakah ada dari jawaban peserta didik yang berbeda atau
kurang tepat dalam menjawab, sehingga apabila ada yang kurang tepat
peserta didik bisa lebih memahami materi

= <o

i - ]

Berdasarkan hasil pemyelidikan diatas di atas. susunial
----- au penyelidikan yang ananda lakukas. La

. validitas Bukti yang

. —
Gambar 4. 15 Evaluasi
k. Soal
Berisi soal-soal yang berkaitan dengan materi perbandingan guna
menambah pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam

menyesesaikan soal berkaitan dengan perbandingn.
&

1. rerhacikan gambar berikur ¢

Beragakah rasic berat jeruk €an semangka pada gambar tersebet |
Jawaban.

Becapakah rasic berat anggur dan apel pada gambar tersebut |

Gambar 4. 16 Soal
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Rangkuman ini berisi tetang jabaran materi secara ringkas, yang

bertujuan untuk mempermudah memahami pembelajaran dan mengingat

isi materi

m. Daftar pustaka

5 RANGKUMAN ;ATEBI %

1. Bilangan yang menyatakan perbandingan bamyak bagiam lauk pauk

dengan dan Basyak bagi an bagian diagram lingkaran

makanas gizi seimbang sntuk remaja disebut rasio.

agi bilanganbilangan
n terdesar (FPB). Oleh

jarak pada peta dan jarak
m pada peta mewakili jarak 500.000 cm
nya.

alah perbandingan dua besaram yang digambarkan,
apabila nilai suatu ran meningkat, milai besaran yang fain juga akan
meningkat. Sebaliknya, jika nilai suatu Besaran menurun, nilai Besaran

yang lain juga ikut menurun.

erupakan kebalikan dari perbandingan
ndingan ini besar, nilai akhirnya menjadi
al semakin kecil, maka nilai akhirnya

6. Debit air adalah ukuram banyaknya fluida yang mengalir dalam swatu
selang wakts. Atau sederhananya, debit air adalah volume per satuan
wakte.

Gambar 4. 17 Rangkuman

Berisi sumber rujukan dalam membuat modul

5 DAFTAR PUSTAKA /

dan Republik 2017. Buku Siswa:
Matematika  Kelas VIl. Jakarta: Pusat KuriOkwlum dan Perbukuan,
Balitbang, Kemdikbud

Kurmiawan. 2017. Mandiri Matematika Kelas Vil. Jakarta: Erlangga

Tim Matematik Kreatif. 2015, Bank Soal dan Rumus Matematika untuk SMP.
Jakarta: Cerdas Interaktif

..... lidesh
kecepatan/74174522
hetpssimw .
hitps:/iww "

Gambar 4. 18 Daftar Pustaka



59

3. Hasil Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang sudah direvisi
berdasarkan masukan pakar dan mengetahui tingkat kepraktisan dari modul
materi perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL). Tahap
pengembangan modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL) yang telah dirancang selanjutnya divalidasi oleh 2 orang
validator yaitu dari dosen matematika Universitas Islam Negeri Mahmud
Yunus Batusangkar diantaranya lbu Lely Kurnia S.PD., M. Si, Kurnia
Rahmi Y., M, Sc dan 1 orang validator lagi guru matematika yaitu Ibu
Hairul Novida, S.Pd.

a. Hasil Validasi Modul
Peneliti menggunkan lembar validasi untuk memperoleh modul yang
valid, dengan memberikan lembar validasi kepada validator, hasil
validasi modul materi perbandingan Problem Based Learning (PBL)
dapat dilihat pada Lampiran 111 halaman 97. Berikut ini analisis hasil
validasi secara garis besarnya:

Tabel 4. 2 Hasil VValidasi Modul

No Indikator Skor | Maks | % Kategori

1 | Kelayakan isi 127 165 | 76,9 Valid

2 | Kelayakan penyajian 65 75 86,7 | Sangat valid

3 | Kelayakan bahasa 60 75 80 Valid

4 | Kelayakan kegrafikan 99 120 | 82,5 | Sangat valid
Jumlah 351 435 | 80,7 | Sangat Valid

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil validasi modul untuk setiap
aspek berkisar 70%-100%. Secara keseluruhan validasi modul dengan
persentase 80,7% tergolong kriteria sangat valid. Jadi, secara validasi
modul telah memenuhi kriteria mutu kelayakan suatu produk. Saat
melakukan validasi, peneliti jJuga meminta saran dan masukan dari para
validator terkait modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL) yang peneliti kembangkan. Saran dan masukan dari

validator tersebut terdapat dalam tabel dibawabh ini:
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Tabel 4. 3 Revisi Dari Validator

Saran
Perbaikan

Sebelum Perbaikan

Pada bagian
Cover
tulisannya
diganti
dengan
“Modul”
saja bukan
“Modul
ajar”

EN

SHP/MTs SEDERAIAT

MODUL AJAR

Perbandingan Berbasis Problem Based Learning (PBL) Yang
Berorientast Berfikir Kritis

Tetes Nurhallsa
Dr. Elda Herlina, M. M

Halaman 18
gambar
dengan
penjelasan
tidak
relevan

g oo | J
R rp———

bt MWL

L L e R l

WIS, MU, ey 1 O3 b s oo o Y
\'.mlnpuun-m J

Sesudah Perbaikan

KELAS VI

SMP/MTs SEDERAIAT

Perhandingan Berbasis Problem Based Learning (PBL) Yang
Berorioatasi Berfiki Kritls

Disusun Oleh | Tetes Nurhallsa
Pembimbing : Dr. EMda Herlina, M. M

PERTENMUAN.Z

1o I 4
 —

s ool 11 ook sl ol

T A O (o o) |
=~ o~ e

L L)

— |
T Moropohon porboniogin dniote JMON Do e don ek

IR AT, M T e e ek O
00D b bt b
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Saran
Perbaikan

Gambar
pada modul
diperjelas

Sebelum Perbaikan

Sesudah Perbaikan

Lengkapi
bagian akhir
modul

LKPD
dihilangkan

Belum lengkap

RANGKUMAN MATERI /

1A yeng manpatates perhandingin banpak bagen ek pank
dengan g Bewpak bagien heselurohen Bagian diagam finghaen
MR TR RO e SR T

) o ngan membagl
oA Aipuriendinghen denges tabier persebutun terbesar (78], OA
NRTARR (e, 1NN 40haly Anands Ingat bembal agaimans cars meecarl
I G dee b Wanges. Kemedan Anasés menpederhanehan
PUARAEAR 118 GOngaR oAy dengan (aeh 1PR.

B Shala merepetan perkandisgin asan Bk pads peis de ek
Aebenarnge Artiage, wetlap 1 (m pads paia memell jacsk 0000 om
A0S A gt beadain bensngs.

A Parkandingan nital adalah perhandingan s Besieon farg Eigmbackan
Apabil WAl aty besheon mesaghat alla besecon paog aln jugs shan
L A A T
o e fugs ot manuren.

S bebiadiogin MOMI WIal mepiia Adshi G pedintinps
NAAL 00 0L ol s porhandlngan il b, i ANNYS Tl
Semabin Necil Wamun, ke sl awal sematin Keck, maka aial SRNvRys
e boiar

6 BN a atalh shoren Rasyabnge Bulds pesg mengalt Galm sents
L e A T R R T
wikta.

Di hapus dari modul
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Saran Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan
Perbaikan

Peta konsep T

buat lebih
menarik

PETA KONSEP

|
KONSEP RASIO / PERBANDINGAN

[ 1 1
( o (mtmluum“ (Dintlu'm)

PERBANDINGAN PERBANDINGAN
SENILAI BERBAUK NILAI
-

“-mwu. rerbendigen, fummure g peing
b don modin ey oo o
renpldarngs
Jrbpeee |

| — B

b. Hasil Praktikalitas

Praktikalitas dari modul materi perbandingan berbasis Problem
Based Learning (PBL) untuk peserta didik dilihat berdasarkan hasil
perhitungan angket respon peserta didik yang diberikan kepada peserta
didik kelas VII.2 SMP Negeri 17 Sijunjung. Peserta didik kelas VII.2
yang mengikuti proses penelitian dan mengisi angket respon berjumlah
20 orang. Peneliti mulai melakukan praktikalitas kepada peserta didik
pada hari senin dan kamis 11, 14, dan 18 November 2024. Kegiatan yang
peneliti lakukan adalah memberikan modul dan menjelaskan materi
perbandingan, penelitian ini berlangsung 8 JPL (320 menit). Setelah
modul dipelajari secara keseluruhan, peneliti membagikan angket respon
kepada peserta didik untuk melihat dan mengukur praktikalitas dari
modul materi perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL)
yang sudah mereka gunakan.

Peneliti juga menjelaskan kepada peserta didik bagaimana petunjuk
pengisian angket respon tersebut. Kepraktisan angket respon peserta
didik berisikan beberapa aspek, diantaranya:

1) Modul menggunakan bahasa yang mudah dipahami
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2) Keefisienan waktu
3) Sesuai materi
4) Bisa digunakan dalam pembelajaran secara mandiri
5) Modul memiliki tampilan yang menarik
6) Modul dapat meningkatkan minat belajar peserta didik
Untuk hasil angket respon peserta didik terhadap penggunaan modul
dapat dilihat pada Lampiran XI halaman 136. Secara garis besarnya:

Tabel 4. 4 Hasil Praktikalitas Angket

No Indikator Skor | Maks | % Kriteria
1 | Modul menggunakan bahasa | 170 | 190 | 89,5 | Sangat
yang mudah dipahami praktis
2 | Keefisienan waktu 167 | 190 | 87,9 | Sangat
praktis
3 | Sesuai materi 423 | 475 89 | Sangat
praktis
4 | Bisa digunakan dalam | 163 | 190 | 85,8 | Sangat
pembelajaran secara mandiri praktis
5 | Modul memiliki  tampilan | 241 | 285 | 84,6 | Sangat
yang menarik praktis
6 | Modul dapat meningkatkan | 451 | 475 | 94,9 | Sangat
minat belajar peserta didik praktis

Untuk hasil angket secara keseluruhan bernilai 85% dengan kriteria
sangat valid. Sesuai dengan kriteria kepraktisan yang disampaikan
(Juliana & Herlina, 2022: 47). Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul
materi perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk
peserta didik kelas VII SMP Negeri 17 Sijunjung dapat dikategorikan
sangat praktis.

B. Pembahasan
1. Pembahasan Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap pendefinisan terdiri dari kegiatan observasi dan wawancara ke
sekolah, analisis ATP/modul ajar, analisis peserta didik, analisis sumber
belajar, dan analisis literatur. Pada tahap define didapatkan bahwa

perbandingan merupakan salah satu materi pelajaran matematika kelas VIl
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pada semester ganjil di SMP Negeri 17 Sijunjung. Setelah melakukan
wawancara dengan beberapa peserta didik, diperoleh informasi peserta didik
masih belum bisa memahami materi yang terdapat pada bahan ajar yang
tersedia, bahan ajar yang disediakan di sekolah adalah berupa buku cetak.
Peserta didik membutuhkan bahan ajar yang dilengkapi dengan penyajian
visualisasi seperti menampilkan gambar sehingga lebih mudah dipahami.
Proses pembelajaran juga masih berpusat kepada pendidik yang
menyebabkan peserta didik hanya terpaku kepada penjelasan yang diberikan
oleh pendidik. Situasi seperti itu menyebabkan proses pembelajaran menjadi
terhambat dan tujuan pembelajaran pun belum tercapai. Hal ini sesuai
dengan pernyataan (Farid & Sudarma 2022, p. 127) bahwa kurangnya media
dan bahan ajar menyebabkan pendidik hanya menjelaskan materi sesuai
dengan yang ada pada buku cetak sehingga proses pembelajaran pun
berpusat kepada pendidik yang menyebabkan peserta didik bosan dan tidak
minat dalam belajar. Perbedaan karakteristk yang dimiliki oleh peserta didik
menjadi salah satu hal yang peneliti analisis. Karakteristik peserta didik
dalam belajar berbeda-beda, sehingga tidak semua peserta didik bisa
dilayani kebutuhannya secara individu (Suastika and Rahmawati, 2019).
Dalam proses pembelajaran karakter belajar peserta didik merupakan suatu
karakteristik atau kepribadian peserta didik dalam belajar. Karakter belajar
sebagian peserta didik kelas VII SMP Negeri 17 Sijunjung adalah belajar
dengan bahan ajar yang bervariasi dan dilengkapi dengan gambar yang
menarik serta dengan penjelasan yang mudah dipahami sehingga mereka
lebih mudah dan cepat paham dibandingkan dijelaskan secara menyeluruh
menggunakan buku cetak oleh pendidik. Ada juga peserta didik yang hanya
menerima penjelasan dari pendidik saja dan hanya menulis atau menyalin
catatan saja, dan hanya sebagian kecil peserta didik yang aktif dan rajin
bertanya apabila materi yang disampaikan pendidik kurang dipahami.
Menurut (Nurdyansyah and Mutala’liah,2015) untuk mengatasi masalah
dalam pembelajaran perlu dikembangkan bahan ajar cetak yaitu berupa

modul. Modul berperan besar dalam membantu guru untuk merancang
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pembelajaran (Hengki et al., 2022: 172). Hal ini menjadi landasan bagi
peneliti untuk mengembangkan sebuah modul pe mbelajaran yang mampu
memenuhi perbedaan karakteristik yang dimiliki oleh peserta didik. Setelah
megidentifikasi  permasalahan-permasalahan  yang terdapat dalam
pembelajaran matematika kelas VII di SMP Negeri 17 Sijunjung, maka
dibutuhkan solusi dari permasalahan yang ada, supaya semua kendala yang
ditemukan dapat diminimalisir. Dari permasalahan yang terjadi peneliti
mengembangkan modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL) yang bertujuan untuk membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Materi yang terdapat dalam modul ini adalah materi perbandingan,
yang mana materi ini merupakan salah satu materi yang dipelajari di
semester ganjil. Pengembangan modul materi perbandingan berbasis
Problem Based Learning (PBL) ini bertujuan agar dapat menarik minat dan
motivasi peserta didik dalam pembelajaran matematika.

. Pembahasan Tahap Perancangan (Design)

Materi yang disajikan dalam modul adalah materi perbandingan.
Modul ini dirancang dengan menggunakan canva. Sebelum peneliti
merancang modul materi perbandingan berbasis Problem Based Learning
(PBL), peneliti mempersiapkan segala aspek pendukung dalam pembuatan
modul. Misalnya gambar dan konsep yang memuat dalam modul. Tahap
design merupakan tahapan terpenting dalam pengembangan modul, pertama
yang dilakukan adalah merancang isi modul (materi dan soal) agar sesuai
dengan tuntutan kurikulum yang berlaku serta menentukan desain modul
yang akan dikembangkan, misalnya gambar dan konsep yang digunakan
dalam modul (Ramadhany & Prihatnani, 2020: 218).

Modul yang dikembangkan ini terdiri dari komponen-komponen yang
perlu diperhatikan dalam perancangannya:

a. Cover, dirancang dengan terdapatnya gambar yang berhubungan dengan
matematika dan informasi berupa (nama penyusun, Kkelas, jenjang

pendidikan, dll). Pada perancangan Cover dipilih warna dan gambar-
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gambar yang cukup menarik. Hal ini bertujuan agar peserta didik tertarik
untuk membaca modul ini.

b. Kata pengantar, kata pengantar ini dirancang dengan berisikan ucapan
puji syukur kepada Allah SWT, shalawat kepada Rasulullah SAW, serta
ucapan terima kasih kepada pihak yang terkait dan terlibat dalam
pengembangan modul berbasis PBL ini.

c. Daftar isi, pada bagian daftar isi dirancang guna menggambarkan isi
modul secara keseluruhan. Daftar isi ini bertujuan untuk mempermudah
peserta didik mencari halaman materi yang akan dipelajari

d. Pendahuluan, pada bagian pendahuluan ini dirancang dengan berisikan
tentang deskripsi singkat mengenai materi, model PBL, dan mejelaskan
aktivitas pembelajaran. Bagian ini bertujuan agar peserta didik
memahami model pembelajaran yang digunakan dan juga langkah-
langkah pembelajaran

e. Petunjuk penggunaan modul

Petunjuk penggunaan modul ini di desain sebaik mungkin agar
peserta didik memahami langkah-langkah yang terdapat dalam modul.
f.Capaian dan tujuan pembelajaran yang ingin di capai, modul yang

dikembangkan terdapat capaian pembelajaran(CP) dan tujuan
pembelajaran (ATP)

g. Peta konsep

Peta konsep dibuat dengan menarik, dengan susunan dan tampilan
yang mudah dipahami peserta didik.

h. Uraian materi, uraian materi ini berisi tentang materi yang akan dipelajari
yaitu perbandingan. Pada uraian materi inilah peneliti menggunakan
model PBL sesuai dengan yang dikembangkan oleh peneliti, yaitu
pengembangan modul materi perbandingan berbasis Problem Based
Learning (PBL). Langkah-langkahnya yaitu:

1) Orientasi masalah, pada langkah ini terdapat suatu masalah yang
menghadapkan peserta didik pada suatu permasalahan yang berkaitan

dengan kehidupan nyata yang berkaitan dengan materi perbandingan.



67

2) Langkah kedua yaitu mengorganisasikan peserta didik, pada langkah
ini peserta didik diarahkan untuk duduk secara berkelompok
kemudian menyelesaikan permasalahan yang sudah diorientasikan,
diharapkan dapat memudahkan peserta didik dalam menemukan
konsep materi pembelajaran.

3) Langkah ketiga yaitu penyelidikan kelompok, pada langkah ini
pendidik membimbing dan memberi arahan peserta didik dalam
penyelidikan apabila ada yang diragukan baik individual atau
kelompok

4) Langkah keempat yaitu, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
halaman ini berisi tentang cara peserta didik menyajikan kembali
materi yang telah dipelajar dan mempresentasikan hasil kerja
kelompok didepan kelas.

5) Langkah kelima yakni, menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Pada langkah ini peserta didik yang tampil
mengevaluasi hasil penyelesaian masalah kelompoknya bersama-sama
dengan kelompok lain yang memberikan agumennya.

i.Evaluasi
Evaluasi dilakukan pada saat presentasi kelompok guna melihat
pemahaman peserta didik mengenai materi yang telah dipelajari.

]. Soal, berisi soal-soal yang berkaitan dengan materi perbandingan
guna menambah pemahaman dan kemampuan peserta didik dalam
menyesesaikan soal berkaitan dengan perbandingn.

K. Rangkuman, rangkuman dirancang berisi ringkasan materi yang
bertujuan untuk membantu peserta didik lebih memahami materi yang
dipelajari

I. Daftar pustaka, dirancang dengan berisikan sumber rujukan yang diambil
oleh peneliti dalam membuat modul

Dalam mengembangkan modul ini ada beberapa hal yang harus

diperhatikan yaitu:
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a. Modul yang dikembangkan memuat gambar-gambar yang membuat
tampilannya lebih menarik dan disukai peserta didik, oleh karena itu
dalam mendesain modul peneliti menggunakan aplikasi Canva.

b. Bahasa yang digunakan dalam mengembangkan  modul
menggunakan bahasa yang sederhana agar dapat dipahami oleh peserta
didik.

Peneliti mengembangkan modul materi perbandingan berbasis
Problem Based Learning (PBL) agar dapat menghasilkan sumber belajar
yang menarik dan disukai oleh peserta didik. Pembelajaran akan lebih
bermakna dan mudah dipahami apabila bahan ajar yang digunakan memuat
materi yang berkaitan dengan masalah kontekstual sehari-hari (Suastika and
Rahmawati, 2019). Peserta didik juga dapat belajar secara mandiri tanpa
tergantung dengan guru karena modul dirancang dengan tampilan yang
begitu menarik dan petunjuk penggunaan modul yang sangat jelas sehingga
peserta didik dapat membaca kembali modul tersebut secara mandiri hingga
peserta didik lebih mudah memahami materi.

. Pembahasan Tahap Pengembangan (Develop)
a. Validitas Modul Berbasis PBL
Berdasarkan hasil penelitian, modul materi perbandingan berbasis
Problem Based Learning (PBL) sudah valid sehingga modul dapat
digunakan dalam pembelajaran. Hasil penilaian ini mendukung penelitian
pengembangan modul yang telah teruji dan dinyatakan telah valid oleh
validator sehingga sudah bisa dijadikan bahan ajar (D. A. Putri et al.,
2019). Hasil ini senada dengan hasil penelitian oleh (Novitasari &
Yuberta, 2022: 69), yang berjudul “Pengembangan Modul Matematika
Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Penyajian Data
Kelas” dengan hasil validasi dari modul berbasis Problem Based
Learning (PBL) valid dengan rata-rata 71,38%.
Validasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan atau

tingkat kesesuaian produk yang dirancang sehingga peneliti dapat
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mencapai tujuan hasil yang diinginkan. Validasi dilakukan pada beberapa
aspek, yaitu kelayakan isi didapatkan hasil persentasenya 76,9% dengan
kriteria valid, kelayakan penyajian hasilnya 86,7% dengan kriteria sangat
valid, dan kelayakan bahasa persentasinya 80% dengan kriteria valid,
serta kelayakan kegrafikan dengan hasil 82,7% yang termasuk kriteria
sangat valid. Standar penulisan suatu produk dianggap layak sebagai
bahan pelajaran sesuai aspek yang tercantum dalam PP No. 19/ 2005
pasal 43 ayat (5) menyatakan “kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan
kegrafikan buku teks pelajaran dinilai oleh BSNP dan ditetapkan dengan
peraturan mentri” (Susilowibowo et al., n.d., 2013: 3).

Dalam validasi ini terdapat beberapa hal yang direvisi seperti, ada
halaman yang perlu dihilangkan pada modul, gambar yang kurang jelas
kemudian peneliti perjelas lagi, penulisan yang salah atau ada huruf yang
tertinggal atau kata yang rancu, bagian modul yang belum dilengkapi
seperti halaman rangkuman dan beberapa hal lainnya yang perlu direvisi
sebelum dipraktekan di kelas. Validator pada penelitian ini ada 3 orang
pakar, 2 orang dosen program studi matematika dan 1 orng guru
matematika. Validator akan memberikan penilaian terhadap produk yang
dibuat oleh peneliti sehingga layak untuk digunakan (Sugiyono.
2016:536).

. Praktikalitas Modul Berbasis PBL

Berdasarkan hasil penelitian, modul materi perbandingan berbasis
Problem Based Learning (PBL) sudah praktis digunakan dalam
pembelajaran. Hasil penelitian ini senada dengan hasil penelitian
sebelumnya, dimana modul praktis digunakan dalam pembelajaran
dinilai dari aspek kebermanfaatan modul dengan pernyataan bahwa
peserta didik merasa modul dapat mengarahkan mereka membangun
pengetahuannya hingga benar-benar memahami materi (Suastika &
Rahmawati, 2019: 3). Hasil penelitian lainnya juga menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan modul bisa meningkatkan capaian
pembelajaran (K. Suastika, 2018: 24-32).
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Hasil angket peserta didik menunjukan bahwa:

1) Peserta didik setuju dengan menggunakan modul materi perbandingan
berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat membuat peserta didik
menjadi lebih mengerti mengenai materi pembelajaran dan dapat
menghemat waktu pembelajaran.

2) Peserta didik setuju bahwa modul materi perbandingan berbasis
Problem Based Learning (PBL) dibuat dengan menarik, mudah
dipahami, membuat peserta didik menjadi lebih termotivasi dan
berminat dalam belajar, serta membuat peserta didik menjadi lebih
banyak mendapatkan wawasan baru.

3) Materi dan latihan yang terdapat pada modul materi perbandingan
berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam pembelajaran matematika.

Pada tahap ini, peneliti membagikan angket epada 20 orang peserta
didik kelas VI11.2, kemudian peserta didik diminta untuk mengisi angket
respon terkait penggunaan modul materi perbandingan berbasis Problem
Based Learning (PBL) yang sudah digunakan dalam pembelajaran.
Sehingga didapatkan hasil praktikalitasnya sebesar 85 %. Menurut
(Juliana & Herlina, 2022: 47) jika hasil praktikalitas berada pada interval
80%-100% maka produk termasuk dalam kriteria sangat
praktis.Sehingga dapat disimpulkan modul materi perbandingan berbasis
Problem Based Learning (PBL) yang dibuat masuk ke dalam kriteria
sangat praktis dan dapat digunakan dalam pembelajaran matematika
untuk peserta didik kelas VII pada materi perbandingan.

C. Kendala Penelitian dan Solusi
Beberapa kendala dan solusi yang peneliti dapatkan selama penelitian:

1. Penelitian hanya dilakukan hanya pada satu kelas saja yaitu di kelas VI1.2
SMP Negeri 17 Sijunjung, sedangkan untuk di kelas lain peneliti belum
mengetahui tingkat praktikalitas dari modul materi perbandingan berbasis

Problem Based Learning (PBL) ini, solusinya peneliti berharap guru yang
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mengajar matematika di kelas VII dapat mencobakan modul yang peneliti
buat pada saat pembelajaran.

2. Peserta didik sulit diajak bekerja sama pada saat mencobakan modul materi
perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL) yang mengakibatkan
waktu yang diberikan untuk penelitian tidak cukup, solusi untuk peneliti
selanjutnya harus bisa membuat peserta didik bekerja sama dalam
mencobakan modul sehingga tidak membuang waktu pembelajaran.

3. Modul dibuat hanya satu materi yaitu materi perbandingan pada mata
pelajaran matematika untuk SMP.

D. Keterbatasan

1. Pada modul materi perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL)
belum memuat instrumen penilaian/ assesment yang memungkinkan peserta
didik melakukn self assesment.

2. Pada modul materi perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL)
belum memuat tnggapan atas penilian untuk memudahkan peserta didik

mengetahui tingkat penguasaan materi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan modul materi
perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan penelitian
dan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Modul materi perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
dirancang sudah valid dari segi kelayakan isi, kelayakan penyajian,

kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafikan.
2. Modul materi perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
dirancang sudah praktis dari segi kemudahan peserta didik dalam

menggunakan modul.

B. Saran
1. Berdasarkan validitas dan praktikalitas, pada penelitian ini, modul materi
perbandingan berbasis Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan
sebagai bahan pembelajaran di sekolah.
2. Penelitian ini hanya dilakukan uji coba terbatas, sebaiknya guru matematika
kelas VII SMP Negeri 17 Sijunjung dapat menguji cobakan lagi modul

yang dikembangkan untuk memperoleh hasil yang maksimal.
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